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MOTTO 
 
 ْمَأ ْاوُلُكَْأت َلا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي َأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَو َنوُكَت ن  نَع ًَةراَجِت
 ّللا َّنِإ ْمُكَسُفنَأ ْاوُلُـتْقَـت َلاَو ْمُكنِّم ٍضاَرَـتاًميَِحر ْمُكِب َناَك َه  
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu” (Q. S. An-Nisa’  : 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌  Kasrah I I 
 ُ◌  Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
 xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
 xii 
 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
 xiii 
 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  
Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
 xiv 
 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر اللهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan cara 
yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله اللها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
 
 Nur Ayu Anggraini, NIM 162.111.002, "SHARIA ECONOMIC LEGAL 
COMPILATION REVIEW ON FELLING AND BUYING FISH WITH A 
BARTER SYSTEM USING GABAH (Case Study of Taro’an Village, Tlanakan 
District, Pamekasan Regency)". 
 
 This study discusses the Review of Compilation of Sharia Economic 
Laws on the Sale and Purchase of Fish Using a Barter System Using Grain (Case 
Study of the Taro’an Village, Tlanakan District, Pamekasan Regency). Barter 
buying and selling is the exchange of goods for other goods in certain ways. This 
barter sale and purchase transaction is carried out during the rice harvest season, 
where fish are exchanged for grain, the purpose of this study is to find out the 
practice of buying and selling fish with a barter system using grain and reviewed 
according to a compilation of sharia economic laws. 
 
 The barter system using fish trading in the Taro'an village has fulfilled the 
pillars and conditions of barter trading, namely the existence of both parties who 
have the intention, the goods being traded, and the qabul consent. Even though in 
this barter sale and purchase transaction the seller asks the buyer for additional 
amounts of the grain to be bartered, and the buyer objects, but the buyer continues 
to provide the seller with grain willingly, this transaction according to compilation 
of sharia economic law may be carried out during harmony and the terms and 
conditions for the sale and purchase of barter are fulfilled and are carried out on the 
basis of the willingness of both parties and please help between the two parties, the 
sale and purchase of this barter is still permissible. 
  
 
Keywords: Barter Buying and Selling, Compilation Of Sharia Economic Law. 
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ABSTRAK 
 
Nur Ayu Anggraini, NIM 162.111.002, “TINJAUAN KOMPILASI 
HUKUM EKONOMI SYARI’AH TERHADAP JUAL BELI IKAN DENGAN 
SISTEM BARTER MENGGUNAKAN GABAH (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”. 
Penelitian ini membahas tentang Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem Barter Menggunakan Gabah 
(Studi Kasus Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan). Jual beli 
barter adalah tukar menukar barang dengan barang lain dengan cara tertentu. 
Transaksi jual beli barter ini dilakukan pada saat musim panen padi, dimana ikan 
ditukarkan dengan gabah, tujuan penelitian ini untuk mengetahui praktik jual beli 
ikan dengan sistem barter menggunakan gabah dan ditinjau menurut kompilasi 
hukum ekonomi syari’ah. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa pembahasan ini 
adalah analisa deskriptif dengan mendeskripsikan makna atau fenomena yang 
ditangkap dengan menunjukkan bukti. 
Pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah yang 
ada di desa Taro’an telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli barter, yaitu 
adanya kedua belah pihak yang berakad, adanya barang yang diperjual belikan, dan 
ijab qabul. Meskipun dalam transaksi jual beli barter ini pihak penjual meminta 
tambahan kepada pihak pembeli terhadap takaran gabah yang akan dibarterkan, dan 
pihak pembeli merasa keberatan namun pihak pembeli tetap memberikan gabah 
kepada pihak penjual secara ikhlas, transaksi ini menurut kompilasi hukum 
ekonomi syari’ah boleh dilakukan selama rukun dan syarat dalam jual beli barter 
terpenuhi serta dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak dan tolong 
menolong diantara kedua belah pihak, maka jual beli barter ini tetap boleh 
dilakukan. 
Kata kunci: Jual Beli Barter, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah ciptaan Allah SWT yang paling sempurrna 
dibanding dengan ciptaan Allah SWT yang lain. Manusia merupakan 
makhluk sosial yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa 
bantuan manusia lain. Allah SWT menjadikan manusia masing-masing 
saling membutuhkan agar mereka tolong-menolong, tukar-menukar 
keperluan dalam segala urusan baik dalam jual beli, sewa-menyewa, 
bercocok tanam, atau urusan yang lain untuk kemaslahatan umat. Dengan 
cara demikian kehidupan manusia menjadi teratur dan subur, pertalian yang 
satu dengan yang lain menjadi teguh.1 
Islam adalah agama yang bersifat sempurna karena Islam 
merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya dan syariat 
Islam merangkum seluruh aspek kehidupan manusia, baik ritual (ibadah), 
maupun sosial (mu’amalah).2 Masuknya Islam di Indonesia dapat diterima 
dengan baik oleh penduduk Indonesia terutama dalam hal bermu’amalah. 
Dimana setiap orang yang melakukan mu’amalah tidak membeda-bedakan 
agama yang mereka anut. Dalam hal bermu’amalah manusia diberikan 
kebebasan untuk menjalankannya. Akan tetapi, keleluasaan itu bukan 
                                                            
1 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet 72, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2016), hlm. 
278. 
 
2 Muhammad Syafi’i Antoni, Bank Syariah dari Teori dan Praktik, (Jakarta : Gema 
Insani, 2017), hlm. 4. 
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berarti semua cara dapat dilakukan. Untuk menjamin keselarasan dan 
keharmonisan antara sesama dibutukan  kaidah-kaidah yang mengaturnya.3 
Salah satu kegiatan mu’amalah yang memberi manfaat adalah jual 
beli dimana jual beli adalah menukar barang dengan barang yang lain 
dengan cara yang tertentu. Menurut Imam Nawawi sebagaimana yang 
dikutip Rachmat Syafe’i mengatakan bahwa jual beli merupakan pertukaran 
harta dengan harta dengan maksud untuk memilikinya.4 Jual beli merupakan 
tindakan atau transaksi yang telah disyari’atkan dalam arti telah ada 
hukumnya yang jelas dalam Islam. Yang berkenaan dengan hukum taklifi, 
hukumnya boleh.5 
Jual beli di Indonesia dilakukan dengan berbagai macam bentuk jual 
beli, dimulai dari jual beli menggunakan kartu atau biasa disebut dengan 
credit card, lalu jual beli menggunakan uang yang dilakukan oleh sebagian 
besar masyarakat di Indonesia, hingga jual beli yang sangat tradisional yaitu 
jual beli dengan sistem barter. Barter merupakan kegiatan tukar menukar 
barang yang terjadi tanpa perantara uang. Pada saat ini barter menjadi 
pilihan dalam transaksi perdagangan, karena sistem ini tidak membutuhkan 
uang untuk memperoleh barang yang diinginkan, selain itu nilai barang 
yang diperoleh terkadang bisa lebih besar dibandingkan barang yang akan 
                                                            
3 Hasan Saleh, Kajian Fiqh dan Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), hlm. 291. 
4 Rachmat Syafe’i, Fikih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia,2000), hlm. 74 
5 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet 72, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2016),  
hlm. 278. 
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diberikan ataupun sebaliknya. Namun pada perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, barter mulai di tinggalkan masyarakat karena sistem 
barter ini dinilai tidak efektif dalam transaksi perdagangan. Tetapi pada 
kenyataan di era modern ini sistem barter masih ada di desa Taro’an, 
kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan yaitu bentuk awal dari 
transaksi, dimana barang ditukar dengan barang (barter).6 
Jual beli dengan sistem barter ada di desa Taro’an, kecamatan 
Tlanakan, kabupaten Pamekasan sudah ada sejak lama dan sudah menjadi 
tradisi masyarakat pada saat musim panen padi. Luas persawahan yang ada 
di desa Taro’an adalah 23,65 Ha, serta akses menuju pasar sangat jauh 
menyebabkan masyarakat melakukan transaksi jual beli barter untuk 
memudahkannya.7 
Tranksasi jual beli dengan sistem barter antara ikan dan gabah 
pertama kali terbentuk pada saat masyarakat yang tinggal di daerah pesisir 
pantai mengalami kesulitan gabah untuk kebutuhan pokok dan kelebihan 
ikan laut. Sehingga pada saat itu mereka menjual ikan hasil tangkapannya 
untuk dijual dengan ditukarkan dengan gabah di desa Taro’an yang 
memiliki lahan pertanian yang cukup luas dan hasil panen yang melimpah.8 
                                                            
6 Avi Nela Vitrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Barter (Studi Kasus di 
Desa Benowo Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo)”, Skripsi, Program Studi Mu’amalah, 
Fakultas Syariah,  IAIN Salatiga,2017, hlm 1  
7 Zaifuddin, Kepala Desa Taro’an, wawancara pribadi, 2 Oktober 2019, jam 10.00 
WIB 
8 Ibid.,  
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Dalam praktiknya jual beli dengan sistem barter yang terjadi di desa 
Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan merupakan jual beli 
ikan laut dengan menggunakan gabah sebagai alat tukar pembayaran. 
Masyarakat di desa Taro’an melakukan transaksi jual beli dengan sistem 
barter antara ikan laut dan gabah untuk saling memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dalam transaksinya pihak pertama (penjual) menawarkan ikan 
yang di bawa kepada pihak kedua (pembeli), kemudian pihak pembeli 
tertarik untuk membeli serta menanyakan ikan yang dibelinya. Pihak 
pembeli awalnya menanyakan harga kepada pihak penjual kemudian pihak 
penjual meminta untuk pihak pembeli membayar dengan gabah sebagai alat 
tukar. Pihak penjual memilihkan ikan yang akan dibeli kemudian pihak 
pembeli menyiapkan alat pembayarannya berupa gabah sebelum 
menentukan kesepakatan pihak pembeli dan penjual saling melakukan 
tawar-menawar. Setelah itu, terbentuklah suatu kesepakatan jual beli.9 
Dalam transaski jual beli dengan sistem barter ini pihak penjual 
meminta tambahan gabah pada saat transaksi karena mereka membawa ikan 
laut dari pesisir pantai yang jauh dari tempat jual beli dengan kesepakatan 
kedua belah pihak. Setelah terjadi kesepakatan pihak penjual meminta 
tambahan gabah kepada pihak pembeli dengan memaksa dengan alasan 
bahwa ia membawa ikan dari tempat yang jauh, dan pihak pembeli merasa 
apa yang sudah diberikan sudah cukup, selain itu, transaksi jual beli dengan 
sistem barter tersebut menggunakan gheddeng sebagai alat untuk mengukur 
                                                            
9 Ibid.,  
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dan timbangan dalam bertransaksi. Masyarakat desa Taro’an melakukan 
jual beli barter dengan cara penjual menawarkan dan menyerahkan ikan 
yang akan dijual dan pembeli menyerahkan gabah sebagai pengganti ikan 
yang diterima. Pada dasarnya Islam mengajarkan tata cara yang harus 
dipatuhi umatnya khususnya dalam melakukan aktivitas jual beli yaitu, 
harus bersifat jujur, transparan dan adil terhadap barang yang akan dijual 
kepada orang lain misalkan tidak ada paksaan atau tipuan antara kedua belah 
pihak yang akan melakukan jual beli, serta menyempurnakan takaran atau 
timbangan.10  
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa Taro’an melakukan 
jual beli dengan menggunakan gabah sebagai alat transaksinya, dan dalam 
melakukan transaksi masyarakat tidak terlalu menghiraukan takaran dan 
timbangan di dalam melakukan jual beli tersebut, hal tersebut merupakan 
unsur yang sangat menentukan sah atau tidaknya jual beli.11 Berdasarkan 
fenomena yang terjadi tentang jual beli dengan sistem barter tersebut maka  
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”. 
B. Rumusan Masalah 
                                                            
10  Observasi awal di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, di Pamekasan, 2 Oktober 2019 
 
11 Ibid.,  
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1. Bagaimana praktik jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan 
gabah di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan? 
2. Bagaimana tinjauan kompilasi hukum ekonomi syari’ah terhadap jual 
beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah di desa Taro’an, 
kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, adapun 
tujuan penelitian adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli ikan dengan sistem barter 
menggunakan gabah di desa Taro’an, Tlanakan, Pamekasan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan kompilasi hukum ekonomi 
syari’ah terhadap jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah 
di desa Taro’an, Tlanakan, Pamekasan. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat diantaranya 
: 
1. Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam 
ilmu pengetahuan Hukum Islam pada umumnya dan bidang mu’amalah 
khususnya. Serta hal ini mampu menjadikan rujukan bagi peneliti 
berikutnya dalam masalah praktik jual beli ikan dengan sistem barter 
menggunakan gabah di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten 
Pamekasan.  
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2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 
tentang pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan 
gabah di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan. 
Selain itu penelitian diharapkan dapat pula dijadikan aplikasi bagi 
kehidupan terutama para penjual dalam melaksanaan jual beli ikan 
dengan sistem barter menggunakan gabah pada umumnya dan di desa 
Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan khususnya dalam 
mempraktikkan jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah.  
E. Kerangka Teori 
Jual beli merupakan alat yang sering digunakan di masyarakat, karena 
pada setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling 
untuk meninggalkan akad ini. Setiap manusia tidak mampu memenuhi 
kebutuhannya sendiri akan tetapi mereka saling membutuhkan dan 
berhubungan dengan orang lain, sehingga dengan adanya hal tersebut 
terbentuk akad jual beli. Jual beli dikenal dan banyak dilakukan oleh 
masyarakat karena terdapat manfaat dan urgensi sosial, yang apabila 
dilarang akan menimbulkan berbagai kerugian.12 Berdasarkan hal ini, ulama 
fikih sepakat bahwa seluruh transaksi jual beli yang dilakukan manusia 
hukum asalnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat dalil yang 
melarangnya. 
                                                            
12 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 7. 
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Jual beli terdiri dari kata “jual” artinya akad pengalihan hak milik dan 
“beli” artinya memperoleh sesuatu melalui penukaran. Sehingga jual beli 
dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah persetujuan saling mengikat 
antara penjual yakni yang menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak 
yang membayar harga barang yang dijual.13 
Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau 
lebih untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan hukum tersebut. 
Ba’i adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda 
dengan uang.14 
Hukum jual beli adalah mubah artinya jual beli itu diperbolehkan 
asalkan saja didalam jual beli tersebut memenuhi ketentuan yang telah 
ditentukan oleh syarat-syarat yang disesuaikan dalam bukum Islam. Hukum 
jual beli dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Mubah (boleh) merupakan asal hukum jual beli, 
2. Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa. 
3. Haram, sebagaimana yang telah diterangkan pada rupa-rupa jual beli. 
4. Sunat, misalnya jual beli kepada sahabat atau famili yang dikasihi, dan 
kepada orang yang sangat membutuhkan barang tersebut.15 
                                                            
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pusat, 2005), hlm. 126-176. 
 
14  Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
(Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, 2011), hlm. 10. 
 
15 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet 72, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2016), 
hlm. 289-290. 
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Rukun dan syarat jual beli adalah : 
1) Penjual dan pembeli syaratnya adalah: 
a) Berakal,    
b) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa), 
c) Tidak mubazir (pemboros), 
d) Balig  
2) Uang dan benda yang dibelikan syaratnya adalah : 
a) Suci, 
b) Ada manfaatnya, 
c) Barang itu dapat diserahkan,  
d) Barang tersebut kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahakannya, 
e) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan pembeli 
3) Ijab dan qabul adalah salah satu bentuk indikasi yang meyakinkan 
tentang adanaya rasa suka sama suka. Lafal itu diwajibkan menurut 
para ulama jika memeuhi beberapa syarat adalah : 
a) Keadaan ijab dan kabul berhubungan, 
b) Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun lafal 
keduanya berlainan, 
c) Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain, 
d) Tidak berwaktu.16 
                                                            
16 Ibid., hlm. 279-281. 
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Sedangkan jual beli barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan 
antara dua barang yang berbeda jenis, seperti menukar beras dengan tempe 
atau perdagangan secara komersial yang mencakup penyerahan satu barang 
untuk memperoleh barang yang lain yang sering disebut tukar menukar.17 
Dasar hukum jual beli barter adalah boleh dilakukan dengan cara yang benar 
dan bukan dengan cara yang bathil, karena Islam mengatur umatnya tentang 
cara bertransaksi yang baik antar sesama. 
Rukun barter adalah adanya penjual, orang yang menawarkan 
barang yang dijualnya dengan memiliki nilai harga dan memiliki akad yang 
sah kepada kedua belah pihak, adanya pembeli, orang yang ditawarkan 
untuk membeli barang kepada penjual untuk ditukarkan barang tersebut, 
sama-sama sebagai penjual antara kedua belah pihak, barang yang 
dipertukarkan, benda yang akan ditukarkan harus jelas tidak gharar, ijab 
qabul, adanya kesepakatan dan jawaban yang sah terhadap penjual dan 
pembeli.18 
Sebelum menjadi beras ada tahapan yang terjadi yaitu bibit padi 
ditanam, kemudian tumbuh menjadi padi, kemudian menjadi gabah, dan 
dijemur lalu diselip untuk menjadi beras agar dapat dikonsumsi. Padi adalah 
salah satu tumbuhan yang banyak ditanam oleh para petani, dimana tanaman 
                                                            
 
17 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2004), hlm. 47. 
18 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru, 2014), hlm. 282 
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ini menjadi kebutuhan pokok setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sebelum menjadi beras padi diselip terlebih dahulu agar dapat 
dikonsumsi oleh manusia. Ikan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia 
untuk memnuhi kebutuhan hidupnya yaitu 4 sehat 5 sempurna. 
F. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka ini bermaksud memberikan rujukan dari beberapa 
skripsi yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan disusun antara lain 
yaitu : 
 Skripsi yan 
g berjudul “Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli 
Dengan Alat Tukar Koin Kreweng (Studi Kasus di Pasar Minggon Jatiran 
Batang)” yang disusun oleh Sdri. Yuni Puspita Sari, Program Studi Hukum 
Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah, Iain Surakarta, Tahun 2019, 
menjelaskan tentang praktek jual beli makanan dan minuman dengan koin 
kreweng di pasar Minggon.19 
Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Barter Motor Dengan Penambahan Uang (Studi di Pekon Negri Agung 
Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus)” yang disusun oleh 
Sdri. Umi Fadilah Program Studi Mu’amalah, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2017, 
                                                            
19 Yuni Puspita Sari, Pandangan Fikih Mu’amalah Terhadap Praktek Jual Beli Dengan 
Alat Tukar Koin Kreweng (Studi Kasus di Pasar Minggon Jatiran Batang), Skripsi, Program Studi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, Fakultas Syari’ah, Iain Surakarta, Tahun 2019. 
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menjelaskan mengenai jual beli secara barter motor yang dilakukan oleh 
masyarakat di Pekon Negri Agung dengan penambahan uang pada saat 
transaksi terjadi. 20 
Skripsi yang berjudul “Jual Beli Barter Dalam Perspektif Ekonomi 
Syari’ah (Studi Pada Masyarakat Desa Sebangau Permai Kecamatan 
Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau” yang disusun oleh Sdri. Umi 
Riyanti Program Studi ekonomi syari’ah, Fakultas ekonomi dan bisnis 
Islam, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, Tahun 2016, 
menjelaskan mengenai jual beli barter yang dilakukan oleh masyarakat desa 
Sebangau Permai di lihat dalam ekonomi syari’ah telah sesuai atau belum.21 
Dari beberapa skripsi yang diteliti sebelumnya perbedaan dari 
skripsi yang lain adalah skripsi ini membahas mengenai praktik jual beli 
ikan laut dengan sistem barter menggunakan gabah di desa Taro’an, 
kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan, Jawa Timur kemudian 
dikomparasikan ke dalam kompilasi hukum ekonomi syari’ah. 
 
 
 
                                                            
20  Umi Fadilah , Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Barter Motor Dengan 
Penambahan Uang (Studi di Pekon Negri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten 
Tanggamus), Skripsi, Program Studi Mu’amalah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2017. 
21 Umi Riyanti , Jual Beli Barter Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi Pada 
Masyarakat Desa Sebangau Permai Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau), Skripsi, 
Program Studi Ekonomi Syari’ah, Fakultas ekonomi dan bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Palangka Raya, Tahun 2016. 
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G. Metode Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 
sebegai berikut: 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu 
penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di 
lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan maupun lembaga 
pemerintah.22 Penelitian (Field Research), penelitian yang dilakukan 
dilapangan yakni di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten 
Pamekasan peneliti pergi langsung ke lokasi tersebut untuk memahami 
dan mempelajari situasi, penelitian mengamati, mencatat, bertanya, dan 
menggali sumber yang erat kaitannya dengan peristiwa yang terjadi 
pada saat itu.23 Selain lapangan penelitian ini juga menggunakan 
penelitian kepustakaan (Library Research) sebagai pendukung dalam 
melakukan penelitian. 
2. Sumber data  
a. Data Primer 
Yaitu keterangan yang diperoleh secara langsung di lapangan 
atau lokasi penelitian baik dari hasil wawancara maupun observasi 
                                                            
22 Sumardi Suryabrat, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 
hlm. 22. 
 
23 Choilid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian,(Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2004), hlm. 46. 
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terhadap penjual dan pembeli yang merupakan masyarakat desa 
dalam melakukan transaksi jual beli barter di desa Taro’an.24 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber 
bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari buku, 
jurnal dan dokumen-dokumen lainnya. Peneliti menggunakan data 
sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi 
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung 
kepada masyarakat desa yang melakukan transaksi jual beli barter . 
3. Lokasi penelitian  
Ada di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan 
penelitian ini meliputi penjual dan pembeli yang merupakan masyarakat 
desa untuk dimintai keterengan mengenai jual beli barter yang terjadi. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Yakni proses pengumpulan data melalui tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara.25 
 
b. Observasi  
                                                            
24  Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, Cet I, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,1998), hlm. 91 
 
25 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Cet 1, (Jakarta : Rineka 
Cipta,1991), hlm. 63 
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Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
observasi non partisipasi, yakni melakukan suatu pengamatan 
dalam kehidupan yang akan diambil sebagai observasi.26 Yang 
merupakan suatu metode dengan cara melihat dan mengamati hal-
hal yang berhubungan dengan transaksi jual beli ikan dengan 
sistem barter menggunakan gabah di desa Taro’an.  
c. Dokumentasi 
Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
meliputi foto-foto jual beli dengan sistem barter antara ikan laut 
dan gabah. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
observasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintensi, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.27 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
artinya sebagai rangkaian proses menjaring data-data informasi yang 
                                                            
26 Ibid., hlm 39 
 
27 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2015), hlm. 227-240. 
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dinilai sewajarnya mengenai suatu masalah dalam bidang kehidupan 
pada objek tertentu.28 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan kajian penelitian, yakni “Tinjauan Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem 
Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, Kecamatan 
Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)” yang akan dikaji menggunakan 
metode deduktif, metode yang diawali dengan mengemukakan 
pengertian-pengertian, teori-teori, atau fakat-fakta yang bersifat umum 
yaitu ketentuan-ketentuan kompilasi hukum ekonomi syari’ah 
mengenai jual beli sistem barter antara ikan laut dan gabah di desa 
Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan, kemudian diteliti 
dan dianalisis sehingga dapat digunakan untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan mengenai praktik jual beli sistem barter 
antara ikan laut dan gabah.   
H. Sistematika Penulisan 
Secara umum skripsi ini disusun kedalam lima pembahasan, dimana 
anatara satu bab dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan hingga 
mencapai kesimpulan yang dapat dipahami oleh pembaca khusunya penulis, 
                                                            
28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek Pendekatan, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1997), hlm. 101. 
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Bab I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II, merupakan bab jual beli barter menurut kompilasi hukum 
ekonomi syari’ah dan fiqh muamalah yang mejelaskan tentang pengertian 
jual beli, dasar hukum jual beli, rukun jual beli, syarat jual beli, hikmah jual 
beli, prinsip jual beli, berakhirnya jual beli, pengertian jual beli barter, dasar 
hukum jual beli barter, rukun dan syarat  jual beli barter, kendala barter, jual 
beli barter yang diperbolehkan,objek jual beli barter.  
Bab III, merupakan bab tentang masyarakat desa dan praktek jual 
beli barter yang terdiri dari gambaran umum mengenai jual beli dengan 
sistem barter yang terjadi di desa Taro’an.   
Bab IV, merupakan bab tentang tinjauan kompilasi hukum ekonomi 
syari’ah dalam praktik jual beli barter yang terdiri dari, praktik dan akad 
yang digunakan dalam jual beli barter gabah dengan ikan laut di desa 
Taro’an dalam kompilasi hukum ekonomi syari’ah.   
Bab V, merupakan penutup, yang berisikan dari pokok 
permasalahan serta dari keseluruhan pembahasan disertai dengan saran-
saran yang berguna.  
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BAB II 
JUAL BELI BARTER MENURUT KOMPILASI HUKUM 
EKONOMI SYARI’AH DAN FIQH MU’AMALAH 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual beli 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba’i  yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Lafal al-ba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yakni kata asy-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-ba’i 
berarti jual beli, tetapi sekaligus juga berarti beli.1 Secara bahasa, kata 
ba’i berarti pertukaran secara mutlak. Masing-masing dari kata ba’i dan 
syira’ digunakan untuk menujuk apa yang ditunjuk oleh yang lain. Dan 
keduanya adalah kata-kata musytarak (memiliki lebih dari satu makna) 
dengan makna-makna yang saling bertentangan.2 
Yang dimaksud dengan jual beli (ba’i) dalam syariat adalah 
pertukaran harta dengan harta dengan saling meridhai, atau 
pemindahkan kepemilikan dengan penukaran dalam bentuk yang 
diizinkan.3 Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar 
keridhaan antara keduanya, atau mengalihkan kepemilikan barang 
                                                            
1  Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 
Algensindo, 2016), cet 72, hlm. 279 
 
2 Ibid,.  
 
3 Ibid,. 
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dengan kompensasi (pertukaran) berdasarkan cara yang dibenarkan 
syariat.4  
Jual beli (buyu’) secara etimologis berarti tukar menukar (barter) 
secara mutlak, atau mengambil sesuatu dan memberi sesuatu meskipun 
dakam bentuk ‘ariyah (sewa) dan wadiah (penitipan). Jika saya 
menyodorkan sesuatu kepada anda untuk saya sewakan, maka hal 
seperti ini secara etimologis disebut dengan ba’i.  Demikian ini karena 
kata ba’i diambil daru kata ba’ (datu depa, sepanjang dua tangan), 
masing-masing dari dua belah pihak memanjangkan tangannya kepada 
rekannya.5 Secara termologis Fuqaha’ berbeda pendapat mengenai 
definisi ba’i secara termologis penjelasannya sebagai berikut : 
a. Tukar menukar (barter) harta dengan harta. Harta mencakup semua 
bentuk benda yang boleh dimanfaatkan meskipun tanpa hajat (ada 
kebutuhan), seperti emas, perak, jagung gandum, kurma, garam, 
kendaraan, dan lain sebagainya. 
b. Atau manfaat (jasa) yang mubah. Maksudnya tukar menukar 
(barter) harta dengan manfaat (jasa) yang diperbolehkan. Syarat 
mubah dimasukkan sebagai proteksi terhadap manfaat (jasa) yang 
tidak halal. 
                                                            
4  Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta : Beirut 
Publishing, 2017), cet 3, hlm. 763 
 
5 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar,dkk, Ensiklopedia Fiqih Muamalah Dalam 
Pandangan 4 Mazhab, (Yogyakarta : Maktabah Al-Hanif, 2017), cet 4, hlm. 1 
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c. Meskipun dalam tanggungan. Kata meskipun (lau) disini tidak 
berfungsi sebagai indikasi adanya perbedaan, tetapi menunjukkan 
arti bahwa harta yang ditransaksikan ada kalanya telah ada (saat 
transaksi) dan ada kalanya berada dalam tanggungan (jaminan). 
Kedua hal ini dapat terjadi dalam ba’i.6 
Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-bay’u yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya. 
jual beli di dalam aturan Islam, tentu ada yang harus diberhatikan dalam 
hal harta yang diperjual belikan harus bermanfaat bagi manusia atau 
mengandung unsur kemaslahatan dan objek jual beli dari jual beli yang 
bukan dilarang oleh kaidah syari’ah.7 
Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan (transasksi tukar-
menukar) suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Ikatan tukar 
menukar itu maksudnya ikatan yang mengandung pertukaran dari 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli), yakni salah satu pihak 
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak 
lain. Maksud bukan kemanfaatan adalah objek yang ditukarkan harus 
berupa zat atau benda, baik berfungsi sebagai matbi’  (yang dijual) 
maupun sebagai tsaman (harganya). Adapun yang dimaksud dengan 
sesutau yang bukan kenikmatan adalah objeknya bukan suatu barang 
                                                            
6 Ibid.,  
 
7 Fatahul Latip, “Praktik Jual Beli Arisan Uang Dalam Tinjauan Fikih Muamalah 
(Studi Kasus Di Dusun Tegalduwuwr Desa Wadunggetas Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten”, Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta) ,Vol. 1 No 2, 2019, hlm. 152.   
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yang memberikan kelezatan.8 Jual beli merupakan transaksi penukaran 
selain dengan fasilitas dan kenikmatan. Sengaja diberi pengecualian 
“fasilitas” dan “kenikmatan”, agar tidak termasuk didalam penyewaan 
dan pernikahan.9 
Menurut  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata jual beli adalah 
suatu persetujuan, yaitu pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 
menyerahkan suatu hak kebendaan, dan pihak lain membayar sesuai 
harga yang diperjanjikan.10 
2. Hukum Jual Beli  
Ba’i hukumnya boleh berdasarkan al-Qur’an, as-Sunnah, ijma’ 
(konsensus), dan qiyas (analogi). 
a) Dalil dari al-Qur’an  
Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman dalam al-Qur’an : 
 َبِّرلا َمَّرَحَو َعْيَـبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
Artinya : “padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.”( Surah al-Baqarah (2): 275).11 
 
b) Dalil dari as-Sunnah 
                                                            
8 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 
Cet. 1, hlm. 47-48 
 
9 Adiwarman  A. Karim, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta : Darul Haq, 2008), 
cet 1, hlm. 88 
 
10  Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam 
Islam, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), cet 10, hlm. 333 
 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), 
(Jakarta : Penerbit Lentara Abadi, 2010), Jilid 10, hlm. 420. 
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: 
 ْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ِلْوُسَر ْنَع َرَمُع ِنْبا ِنَع َبَـت اَذِإ :َلَاق ُهََّنأ َمَّلَس َو ِه ِنَلاُجَّرلا َعَيا
 ِْلخِاب اَمُه ْـنِم ٍدِحاَو ُّلُكَف َقَّرَفَـتَـي َْلم اَم ِراَي َُهمُدَحَأ ُرِّـَيُيخ َْوأ اًع ْـي َِجم َاناََكو ا َرَّـيَخ ْنَِإف َرَخْلآا ا
 َبَجَو ْدَقَـف َكِلَذ ىَلَع اَعَـياَبَتَـف َرَخلآا َاُهمُدَحَأ  ـَت ْنَأ َدْعَـب َاقَّرَفَـت ْنِإَو َعْيَـبْلا ْكُر ْـتَـي ََْلمو اَعَـياَب
 َقَـف َعْيَـبْلا اَمُه ْـنِم ٌدِحاَو .َعْيَـبْلا َبَجَو ْد –  هاوراملسمو يراخبل  
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. dari Rasulullah saw, bahwa 
beliau bersabda, “Apabila ada dua orang melakukan transaksi jual 
beli, maka masing-masing dari mereka (mempunyai) hak khiyar, 
selama mereka belum berpisah dan mereka masih berkumpul atau 
salah satu pihak memberikan hak khiyarnya kepada pihak yang lain. 
Namun jika salah satu pihak memberikan hak khiyar kepada yang lain 
lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli itu, dan jika mereka telah 
berpisah sesudah terjadi jual beli itu, sedang salah seorang di antara 
mereka tidak (meninggalkan) jual belinya, maka jual beli telah terjadi 
(juga).” (HR. Al.Bukhari dan Muslim).12 
 
c) Dalil dari Ijma’  
 Ibnu Qudamah Rahimahullah menyatakan bahwa kaum 
muslimin telah sepakat tentang diperbolehkannya ba’i karena 
mengandung hikmah yang mendasar, yakni setiap orang pasti 
mempunyai ketergantungan terhadap sesuatu yang dimiliki orang lain 
(rekannya). Padahal, orang lain tidak akan memberikan sesuatu yang ia 
butuhkan tanpa ada kompensasi. Dengan disyari’atkannya ba’i setiap 
orang dapat meraih tujuannya dan memenuhi kebutuhannya.13 
                                                            
12   Muhammad Fu’ud Abdul Baqi, Hadits Shahih Buhari Muslim, (Depok: Fatahan 
Prima Media, 2013), cet 1, hlm. 421 
 
13  Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta : Beirut 
Publishing, 2017), cet 3, hlm. 766 
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 Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau 
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan 
barang lainnya yang sesuai. Mengacu kepada ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadist, hukum jual beli  adalah mubah (boleh). Namun pada situasi 
tertentu, hukum jual beli itu bisa berubah menjadi sunnah, wajib, haram 
dan makruh.14 
 Hukum jual beli mubah, ialah asal jual beli akan tetapi masih 
dalam catatan yakni rukun dan syarat jual beli, barulah dianggap sah 
menurut syara’. Sunnah, seperti jual beli kepada sahabat atau famili 
dikasihi dan kepada orang yang sangat berhajat kepada barang itu. 
Wajib, seperti wali menjual barang anak yatim apabila terpaksa begitu 
juga dengan qadhi menjual harta muflis (orang yang lebih banyak 
hutangnya daripada hartanya). Makruh, jual beli pada waktu datangnya 
panggilan adzan shalat Jum’at. Haram, apabila tidak memenuhi syarat 
dan rukun jual beli yang telah ditentukan oleh syara’.15 
 Al-Qur’an dan Al-Hadits di atas merupakan landasan bagi 
umat Islam bahwa dalam melakukan jual beli terdapat berbagai 
                                                            
14 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 75 
 
15  Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Pesada, 1994), hlm. 74 
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ketentutan yang berlaku, serta harus menetapkan prinsip saling 
merelakan, dan melakukan akad dengan Ijab Qabul yang benar.16 
d) Dalil dari Qiyas 
 Bahwasanya semua syari’at Allah Subhanahu wa ta’ala yang 
berlaku mengandung nilai filosofi (hikmah) dan rahasia-rahasia tertentu 
yang tidak diargukan oleh siapapun. Jika mau memperhatikan, kita akan 
menemukan banyak sekali filosofis di balik pembolehan ba’i di 
antaranya adalah sebagai media atau sarana bagi umat manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya, seperti makan, sadang, dan lain sebagainya. 
Kita tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri tanpa orang lain. Ini 
semua akan dapat terrealisasi (terwujud) dengan cara tukar menukar 
(barter) harta dan kebutuhan hidup lainnya dengan orang lain, dan 
saling memberi dan menerima antar sesama manusia sehingga 
kebutuhan dapat terpenuhi.17 
3. Rukun Jual Beli 
a) Ada dua pihak yang melakukan transaksi (penjual dan pembeli). 
Mereka inilah dua pihak yang melakukan akad (transaksi) karena 
transaksi tidak diakui legalitasnya tanpa keduanya. Kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi ba’i harus telah balig (dewasa), 
                                                            
16 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2014), hlm. 112 
17  Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta : Beirut 
Publishing, 2017), cet 3, hlm. 768 
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berakal sehat, mengerti (pandai, rasyid), dan tidak terkena larangan 
melakukan transaksi. 
b) Sesuatu yang ditransaksikan (ma’qud ‘alaih, obyek akad), yaitu 
harta benda yang dijual .18 
c) Shighāt (Ijab dan Qabul) 
Ada beberapa hal yang disyaratkan dalam ijab dan qabul : 
Penjual dan pembeli saling berhubungan dalam satu tempat tanpa 
adanya pemisah yang mengganggu.Ada keselarasan antara ijab dan 
qabul dalam barang dan harga yang wajib dilakukan dengan 
kerelaan. Misalnya, penjual berkata, “Aku jual baju ini kepadamu 
seharga lima pound,” kemudian pembeli menjawab, “Aku terima 
seharga empat pound.” Jual beli di antara keduanya tidak sah karena 
tidak ada keselarasan antara ijab dan qabul. 19 
4. Syarat Jual Beli  
a. Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad yaitu 
penjual dan pembeli  
1. Mumayyiz balig dan berakal. Maka tidak sah akadnya orang 
gila, orang yang mabuk, begitu pula akadnya anak kecil, kecuali 
terdapat izin dari walinya sebagaimana pendapat jumhur ulama. 
                                                            
18 Ibid., 
 
19 Ibid., 
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2. Tidak terlarang membelanjakan harta, baik terlarang itu hak 
dirinya atau lainnya.  
3. Tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad.20 
b. Syarat yang berhubungan dengan ma’qud’alaih/ tsaman dan 
mutsman (nilai tukar pengganti barang dan barang yang 
diperjualbelikan) 
1. Para ulama menyebutkan tiga syarat sebagai berikut:  
a) Harta yang diperjual belikan itu harta yang dipandang sah 
oleh agama. 
b) Harta yang diperjual belikan itu dapat diketahui oleh penjual 
dan pembeli. 
c) Harta yang diperjual belikan itu tidak dilarang oleh agama. 
2. Jumhur ulama berpendapat bahwa syarat-syarat yang 
berhubungan dengan ma’qud’alaih semuanya mempunyai nilai 
yang sederajat. Tidak adanya syarat tersebut menjadikan akad 
tersebut batal. Sedangkan Hanafiyah membagi syarat yang 
berhubungan dengan ma’qud’alaih tersebut kepada dua macam, 
yakni sebagai berikut : 
a) Syarat yang berhubungan dengan pelaksanaan akad. 
Keberadaan syarat ini menyebabkan akad dipandang sah, 
dan jika tidak ada, maka dipandang batal 
                                                            
20 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), cet 1, 
hlm. 18 
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b) Syarat yang berhubungan dengan sahnya akad. Ketiadaan 
syarat ini menyebabkan akad dipadang rusak (fasad).21 
3. Barang yang suci dan mungkin dapat disucikan. 
4. Barang yang memberikan manfaat satu sama lain. 
5. Tidak mengakibatkan barang dengan syarat tertentu, misalnya 
aku menjual barang jika ayahku telah meninggal dunia. 
6. Tidak dibatasi waktu, mislnya menjual barang untuk satu bulan 
saja.22 
7. Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang 
yang dijual belikan apabila barang itu ada di tempat jual beli. 
8. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli 
tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
9. Barang yang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada 
waktu akad. 
10. Kekhususan barang yang dijual belikan harus diketahui.23 
c. Syarat yang berkaitan dengan shighāt (ijab dan qabul) 
Ijab menurut para fuqaha adalah suatu kata-kata yang pertama 
kali  keluar dari salah satu kedua belah pihak (dua orang yang 
berakad) yang menunjukkan keridhaannya, baik dari pihak penjual 
atau pembeli. Sedangkan qabul  menurut para ulama adalah suatu 
                                                            
21 Ibid., 
22 Ibid., 
23  Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 
Algensindo, 2016), cet 72, hlm. 30. 
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ungkapan kedua yang keluar dari salah satu pihak yang 
menunjukkan keridhaannya, dan menyetujuinya, baik ungkapan itu 
keluar dari penjual atau pembeli.24 Syarat-syarat akad adalah : 
1. Adanya kesepakatan yang tidak terpisahkan, terjadi bersamaan. 
2. Tidak diselingi kata-kata lain. 
3. Menggunakan kalimat yang jelas, mudah dipahami kedua belah 
pihak.25 
5. Hikmah Jual beli 
Hidup bermasyarakat merupakan karakter manusia yang telah Allah 
Swt ciptakan sejak diciptakannya lelaki dan perempuan, kemudian 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal di antara 
mereka. Kemudian Allah Swt menitipkan mereka naluri saling tolong-
menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seandainya tidak 
disyariatkan sebuah jalan yang adil untuk memenuhi kebutuhan mereka 
tentunya akan menimbulkan kemudaratan dan kerusakan bagi 
kehidupan mereka terutama orang yang lemah. Untuk menjembatani hal 
tersebut. 
Persyariatan jual beli ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan 
kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena 
kebutuhan manusia berhubungan dengan apa yang ada di tangan 
sesamanya. Semua itu tidak akan terpenuhi tanpa adanya saling tukar-
                                                            
24 Ibid., 
 
25 Ibid., 
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menukar. Diantaranya hikmah yang lain adalah melapangkan persoalan 
kehidupan dan tetapnya alam. Karena, dapat meredam terjadinya 
perselisihan, perampokan, pencurian, pengkhianatan, dan penipuan. 
Karena orang yang membutuhkan barang akan cenderung mengambil 
barang milik orang lain. Dengan tanpa adamya mu’amalah sehingga 
menimbulkan perselisihan dan peperangan.26 Islam telah mensyariatkan 
kepada manusia bahwa terpenuhinya kebutuhan sehari-hari harus 
dengan jalan suka sama suka di antara kedua belah pihak (penjual dan 
pembeli).27  
6. Berakhirnya Jual Beli 
a. Penjual dan pembeli dapat mengakhiri akad jual-beli, mengakhiri 
akad jual-beli dilaksanakan dengan kesepakatan para pihak. 
b. Selesainya akad jual-beli harus dilakukan dalam satu rangkaian 
kegiatan forum. 
c. Akad jual beli berakhir ketika terjadi pembayaran dan penyerahan 
barang.28 
d. Jual beli yang batal tidak berakibat berpindahnya kepemilikan. 
e. Barang yang telah diterima pembeli dalam jual beli yang batal adalah 
barang titipan. 
f. Pembeli harus mengganti barang yang telah diterima jika barang 
rusak karena kelalaiannya. 
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g. Jika barang yang harus diganti itu ada di pasar, maka pembeli harus 
mengganti dengan uang seharga barang tersebut pada saat 
penyerahan.1 
h. Apabila ada penyesalan di antara dua orang yang berjual beli maka 
salah satu boleh membatalkan jual beli.29 
7. Prinsip-Prinsip Jual Beli 
Sikap saling merelakan dapat dikatakan sebagai prinsip jual dalam 
jual beli, yang kemudian ditopang oleh tujuan prinsip lainnya, 
sebagaimana oleh Juhaya S. Pradja dikatakan bahwa ada tujuh prinsip 
jual beli yaitu: 
a. Jual beli tidak boleh ada salah satu pihak yang tertipu. 
b. Jual beli tidak boleh ada beban berat yang mengandung riba. 
c. Jual beli tidak boleh mengandung unsur judi. 
d. Jual beli tidak boleh ada penimbunan barang. 
e. Jual beli harus ada kerja sama saling mengutungkan. 
                                                            
26 Abdrurrahman as-Sa’di, Fiqih Jual-Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, (Jakarta : 
Senayan Publishing, 2008), cet 1, hlm. 147 
27 Ibid.,  
28 Ibid.,  
29  Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 
Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia, 2019), cet 1, hlm. 74.  
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f. Asas yang menekankan bentuk muamalah dalam rangka tolong-
menolong dalam kebaikan dan takwa. 
g. Proses lalu lintas pemindahan hak milik harta atas dasar kesadaran 
solidaritas sosial untuk saling memenuhi kebutuhan satu pihak 
dengan pihak lainnya serta atas dasar tanggung jawab bersama dan 
demi kemaslahatan umum yang lebih bermakna bagi kehidupan 
yang lebih luas. 
Ketujuh prinsip tersebut mengungkapkan bahwa jual beli bukan 
sekadar kegiatan tukar-menukar barang karena kedua belah pihak 
saling membutuhkan, tetapi merupakan manifestasi antarmanusia untuk 
saling menolong sehingga tidak dibenarkan apabila dalam jual beli 
terdapat sikap saling merugikan. Jual beli harus saling mengutungkan. 
Prinsip tolong-menolong adalah kesadaran para pihak dalam jual 
beli yang acuan utamanya adalah ketauhidan. Prinsip ketauhidan 
mempertegas bahwa semua harta hanyalah milik Allah SWT., 
sedangkan manusia hanya diberi amanat agar menjaga, memelihara, 
dan mengambil manfaatnya. Jual beli dilakukan karena manusia adalah 
makhluk Allah SWT. yang memiliki hak tertentu atas harta yang 
dilimpahkan oleh Sang Pencipta.302 
B. Jual Beli Barter 
1. Pengertian  Jual Beli Barter  
                                                            
30 Ibid., 
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Barter merupakan sistem tukar menukar barang dengan barang atau 
dengan kata lain sistem tukar-menukar secara innatura.31 Sistem barter 
yaitu pertukaran benda tertentu dengan benda lain, seperti menukar 
barang dagangan dengan barang dagangan yang lain, sepert menukar 
pakaian dengan gandum, dan sebagainya.324 Barter yaitu  kegitan tukar-
menukar barang atau jasa yang terjadi tanpa perantara uang. Yang 
menghadapkan manusia pada kenyataan bahwa apa yang diproduksi 
sendiri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk memperoleh 
barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri mereka mencari dari 
orang yang mau menukarkan barang yang dimilikinya dengan barang 
lain yang dibutuhkannya. Akibatnya barter, yaitu barang ditukar dengan 
barang. Adapun menurut istilah sebagai berikut: 
a. Menurut ahli fiqih Islam, pertukaran diartikan sebagai pemindahan 
barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut 
dengan barang lain berdasarkan keikhlasan atau kerelaan. 
b. Menurut H. Chairuman Pasaribu, tukar menukar secara istilah adalah 
kegiatan saling memberikan sesuatu dengan menyerahkan barang.335 
                                                            
31 Khoirudin, Pembagunan Masyarakat Tinjauan Aspek: Sosiologi Ekonomi dan, 
Perencanaan, (Jogjakarta: Liberty, 1999), hlm. 45. 
32 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 
dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 236 
33 Gemala Dewi,dkk, Hukum Perikatan Islam di Indoensia, (Jakarta: Kencana, 2005), 
hlm. 99 
33 
 
 
 
Barter yaitu suatu sistem perdagangan .dengan pertukaran barang 
dengan barang, jasa dengan jasa, barang dengan jasa, atau sebaliknya.346 
Jual beli barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan antara dua 
barang yang berbeda jenis, seperti menukar beras dengan tempe atau 
perdagangan secara komersial yang mencakup penyerahan suatu barang 
untuk memperoleh barang yang lain yang sering disebut saling tukar-
menukar. Beberapa kalangan berpendapat bahwa barter sebaiknya tidak 
dilakukan dengan alasan perbedaan harga yang siginifikan, yang perlu 
diatur dalam jual beli barter ini adalah sistem informasi harganya dan 
bukan pada jenis transaksinya. Semua pihak yang bermaksud 
melakukan proses barter harus diberikan kesempatan untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang-barang yang di pertukarkan.357 
Jual beli barter yang diperbolehkan dalam Islam adalah barang yang 
dibarterkan harus sejenis, jumlahnya sama, dan berlangsung seketika 
(tunai), sedangkan barter yang dilakukan oleh masyarakat adalah 
transaksinya berlangsung seketika (tunai), namun barang yang 
dibarterkan tidak sejenis, serta penjual menetapkan syarat yang 
memungkinkan akan merugikan pembeli.368 
                                                            
34 Stephen M. Goldfeld dan Lester V. Chandler, Ekonomi Uang dan Bank, (Jakarta: 
Bina Aksara, 1988), hlm. 6 
 
35 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2004), hlm. 47 
 
36 Ibid.,  
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Jual beli barter merupakan salah satu institusi jual beli paling tua 
dalam sejarah peradaban manusia. Dilihat dari segi teori ekonomi-
produksi, seseorang atau masyarakat akan memproduksi sesuatu  
(menanam atau berternak atau pertanian atau peternakan) karena 
terbatasnya aset atau barang atau komoditi yang diperlukan, sementara 
kebutuhan akan barang tersebut termasuk tinggi. Dalam kondisi 
demikian, dikenalkanlah konsep benda ekonomi dan nonekonomi. 
Benda yang tersedia di alam yang melipah, karena permintaannya 
sedikit, disebut benda nonekonomi. Sedangkan benda yang 
ketersediaannya terbatas, disertai permintaan yang tinggi, disebut benda 
yang bernilai secara ekonomi.379 
Dalam sejarah peradaban manusia, jual beli barter (pertukaran 
barang dengan barang) sudah berjalan lama dan masih dipraktikkan 
dalam lingkungan masyarakat tertentu. Dalam ilmu fikih terminologi 
yang digunakan untuk jual-beli barter adalah ba’i al-muqayadhah.3810 
Dalam hadis riwayat Imam Muslim dari ‘Ubadah tentang pertukaran 
harta ribawi yaitu: 
1) Pertukaran emas dengan emas 
2) Pertukaran perak dengan perak 
3) Pertukaran gandum dengan gandum 
                                                            
37 Hilman Hadikusuma, Sejarah Barter, (Bandung : Citra Aditya Bhakti, 1993), hlm. 
99 
38 Ibid.,  
35 
 
 
 
4) Pertukaran jewawut dengan jewawut 
5) Pertukaran kurma dengan kurma 
6) Pertukaran garam dengan garam.3911 
Sistem barter merupakan sebuah fenomena lokal yang turut 
melibatkan orang-orang kedalam lokasi yang sama. keuntungan dari 
dilakukakannya sistem barter yaitu bahwa transaksi di dalam dunia 
perdangangan ini tidak melibatkan uang, dimana anda bisa 
mendapatkan berbagai pilihan barang yang sedang anda inginkan hanya 
dengan menukarkannya dengan barang lainnya.4012 
Barter adalah suatu perjanjian di mana kedua belah pihak ,emgikat 
dirinya untuk saling memberikan suatu barang secara timbal balik 
sebagai gantinya suatu barang yang lain. Tukar-menukar merupakan 
perjanjian dua belah pihak atau lebih dimana masing-masing pihak 
memiliki barang yang akan diperjanjikan, barter banyak dilakukan oleh 
negara-negara internasional karena terjadinya keguncangan 
pembayaran, krisis moneter dan menurunnya devisa.4113 
2. Hukum Jual Beli Barter 
Dasar hukum dari jual beli barter adalah sebagai berikut: 
                                                            
39 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual Beli, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017), cet 2, hlm.107-108 
 
40 Hilman Hadikusuma, Sejarah Barter, (Bandung : Citra Aditya Bhakti, 1993), hlm. 
99 
 
41 Meita Djohan Oe, Akibat Hukum Bagi Pelaku Perjanjian Barter Dalam Transaksi 
Perdagangan Eksport-Import di Indonesia,, (Pranata Hukum), Vol 2, No 2, 2007, hlm. 139-142 
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Dalam hadits lain menyebutkan: 
 ـُبْلاَو ِةَّضِفْلِاب ُةَّضِفْلاَو ِبَهَّذلِاب ُبَهَّذلا ُيرِعَّشلاَو ِّرُـبْلِاب ُّر ِيرِعَّشلِاب َو ِرْمَّتلِاب ُرْمَّتلا
 ْنَمَف ٍدَِيب اًدَي ٍلِْثِبم ًلاْثِم ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو ُذِخلآا َبىْرَأ ْدَقَـف َدَازَـتْسا َِوأ َدَاز   ٌءاَوَس ِهيِف ىِطْعُمْلاَو  
Artinya: jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan 
perak, gandum dijual dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum), 
dijual dengan sya’ir, kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual 
dengan garam, maka jumlah (takaran atau timbangan) harus sama dan 
dibayar kontan (tunai). Barangsiapa menambah atau meminta 
tambahan, maka ia telah membuat riba. Orang yang mengambil 
tambahan tersbut dan orang yang memberinya sama-sama berada 
dalam dosa. (HR. Muslim no.21668).4214 
 
Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa dalam transaksi harus 
dilakukan secara kontan (tunai). Sehingga penyerahan barang yang 
dibarterkan harus dilakukan pada saat terjadi akad transaksi dan tidak 
boleh ditunda seusai akad atau setelah kedua belah pihak yang 
mengadakan akad barter berpisah, walaupun hanya sejenak. Selain itu 
barang yang objek barter harus sama jumlah dan takarannya, walaupun 
perbedaan mutu antara kedua barang.4315 
3. Rukun Jual Beli Barter  
a. Penjual, orang yang menawarkan barang yang dijualnya dengan 
memiliki nilai harga dan memiliki akad yang sah kepada kedua 
belah pihak. 
                                                            
42  Imam Muslim, Shahih Imam Muslim, “Kitab Sisa Musnad Sahabat 
Anshar”,”Bab Hadits ‘Uadah bin Ash Shamit Radliyallahu ‘anhu” , (Bandung : Lidwah 
Pustaka, 2011), Hadits 21668, dirujuk dari Ensiklopedia Hadits Kutubut Tisah 
 
43 Ibid.,  
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b. Pembeli, orang yang ditawarkan untuk membeli barang kepada 
penjual untuk ditukarkan barang tersebut. 
c. Sama-sama sebagai penjual antara kedua belah pihak. 
d. Barang yang dipertukarkan, benda yang akan ditukarkan harus jelas 
tidak gharar. 
e. Ijab qabul, adanya kesepakatan dan jawaban yang sah terhadap 
penjual dan pembeli.4416 
4. Syarat Jual Beli Barter  
Dalam pasal 99 kompilasi hukum ekonomi syari’ah dijelaskan 
bahwa persyaratan yang berlaku dalam jual beli juga berlaku dalam 
barter. Adalah sebagai berikut 
a. Bahwa jual beli adalah tempat bertemunya dua belah pihak yang 
melaksanakan jual beli 
b. Khiyar majlis, adanya proses transaksi di tempat. 
c. Barang yang diperjual belikan harus ada 
d. Barang yang diperjual belikan harus diserahkan.  
e. Barang yang diperjual belikan harus berupa barang yang memiliki 
nilai atau harga tertentu. 
f. Barang yang diperjual belikan harus halal. 
g. Barang yang diperjual belikan harus diketahui oleh pembeli 
h. Kekhususan barang yang diperjual belikan harus diketahui 
                                                            
44 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2014), hlm. 
282.  
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i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. 
j. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat atau barang 
panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan. 
k. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah 
ditentukan, seklaipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak 
diketahui. 
l. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari 
komponen lain yang telah terjual.4517 
m. Berakal, agar dia tidak terkecoh, orang yang gila atau bodoh tidak 
sah jual belinya. 
n. Barter tidak memakai uang. Jika dua barang yang dibarterkan adalah 
uang, maka jual beli itu disebut sharf (money changing/ pertukaran 
uang),  dan jika salah satu uang, maka disebut jual beli mutlak (pada 
umumnya) atau salam (pemesanan). 
o. Dua barang yang dibarterkan berupa barang yang dapat dilihat 
karena jual beli sesuatu yang belum dapat dilihat dengan sesuatu 
yang terlihat bukan termasuk jual beli barter, tetapi jual beli mutlak. 
Jika barang dagangannya diberikan pada waktu lain, padahal 
harganya kontan, maka disebut dengan jual beli salam (pemesanan). 
p. Kontan. Salah satu dari dua orang yang melakukan transaksi tidak 
boleh meminta rekannya menyerahkan barang dagangannya 
                                                            
45  Direktrul Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2011), hlm. 22-37 
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kepadanya lebih dulu. Pada waktu yang selanjutnya ia baru 
menyerahkan barang dagangannya kepada rekannya karena dua 
barang dagangan mereka telah ada pada saat terjadi transaksi. 
q. Barter tidak mengandung riba fadhl.4618 
 
5. Objek Jual Beli Barter 
Objek dalam jual beli merupakan hal terpenting yang harus ada 
dalam transaksi jual beli, kususnya pada jual beli barter. Adapun objek 
jual beli barter sebagai berikut; 
a. Pertukaran real assest (‘ayn) dengan real asset (‘ayn) 
b. Pertukaran real assest (’ayn) dengan financial asset (dayn) 
c. Pertukaran financial asset (dayn) dengan financial asset (dayn).4719 
6. Kendala Jual Beli Barter 
Terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam sistem barter, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya yang 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 
b. Sulit untuk menentukan nilai barang yang akan ditukarkan terhadap 
barang yang diinginkan. 
                                                            
46 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2014), hlm. 279 
47 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Persepektif Islam, 
(Surabaya : Risalah Gusti, 1996), hlm. 57. 
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c. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya dengan 
jasa yang dimiliki atau sebaliknya. 
d. Sulit untuk menemukan kebutuhan yang mau ditukarkan pada saat 
yang sesuai dengan keinginan. Artinya untuk memperoleh barang 
yang diinginkan memerlukan waktu yang terkadang relatif lama.4820 
7. Jual Beli Barter Yang Diperbolehkan 
Jual beli barter yang  ulama berbeda pendapat mengenai 
diperbolehkannya jual beli barter, yaitu : 
a. Menurut Ulama Hanfiyah, adalah jual beli barang yang ditakarkan 
atau ditimbang serta barang yang sejenis seperti emas, perak, 
gandum, sya’ir, kurma, garam, dan anggur kering. Dengan kata lain 
jika barang-barang yang sejenis dari barang-barang yang telah 
disebut di atas seperti gandum dengan gandum ditimbang untuk 
diperjual belikan dan terdapat tambahan dari salah satunya, itu tidak 
diperbolehkan apabila hal itu terjadi maka terjadilah riba fadhl. 
b. Menurut Imam Maliki beliau hanya mengkhususkannya pada 
makanan pokok. Karena agar tidak terjadi penipuan di antara 
manusia dan dapat saling menjaga, makanan tersebut haruslah 
menjadi pokok kehidupan manusia seperti halnya gandum, padi, 
jagung, dan lain sebagainya. 
                                                            
48 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 
13 
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c. Menurut Imam Ahmad dan Abu Hanifah mengkhususkannya pada 
setiap jual beli barang sejenis dan yang ditimbang. 
d. Menurut Imam Syafi’i, mengkhuskannya pada emas dan perak serta 
makanan meskipun tidak ditimbang.4921  
 
                                                            
49 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014), hlm. 68 
   
42 
 
BAB III 
MASYARAKAT DESA TARO’AN DAN PRAKTEK JUAL BELI BARTER 
DI DESA TARO’AN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa 
Pada zaman dahulu masyarakat yang tinggal di desa sering 
melakukan taruwan. Hingga pada suatu ketika terjadi sebuah lomba 
menyabung ayam yang dilakukan oleh masyarakat desa, dan pada saat 
itu ada dua orang laki-laki melakukan taruwan di perlombaan 
menyabung ayam tersebut. Sehingga, setiap ada perlombaan yang 
dilakukan di desa atau di mana pun masyarakat sering melakukan 
taruwan. Dan akhirnya desa ini di kenal dengan desa Taro’an. Sampai 
saat ini masyarakat yang ada di desa Taro’an sering melakukan taruwan 
dalam perlombaan yang dilaksanakan dari mulai orang tua, dewasa, 
hingga anak-anak.11 
Desa Taro’an terdiri dari tiga dusun yaitu, dusun Lompenay, dusun 
Rok’korok, dan dusun Pangjajar. Desa Taro’an dipimpin pertama kali 
oleh kepala desa bernama Fadillah tahun 1948-1960, kemudian 
dilanjutkan oleh keturunannya yang bernama Sunaryo tahun 1960-1970, 
dilanjutkan lagi oleh keturunanya Bangso Rejo tahun 1970-1992, pada 
tahun 1992 untuk pertama kalinya diadakan pemilihan kepala desa di 
                                                            
1 Moh Juri, Penasehat Desa, wawancara pribadi, 16 Desember 2019, jam 09.00 WIB 
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mana masyarakat yang akan menentukan untuk pertama kalinya, dan 
terpilih Mujiono tahun 1992-1999, dan dilakukan pemilihan lagi pada 
tahun 1999 dan yang terpilih Zaifuddin tahun 1999-2013 beliau 
menjabat selama dua periode, kemudian pada tahun 2013 dilakukan 
pemilihan kepala desa dan yang terpilih adalah Aminollah tahun 2013-
2019, dan pada tangga 11 September 2019 dilakukan pemilihan kepala 
desa untuk keempat kalinya dan yang terpilih adalah Zaifuddin dari 
tahun 2019-2025.2 
2. Struktur Organisasi Desa 
No Nama Jabatan 
1 Zaifuddin Kepala Desa 
2 Mohammad Holil. S.Pd.I Sekretaris Desa 
3 Moh Suhdi. S.Pd.I BPD 
4 Moh Ainul Anwar. S.Kom Kaur  Keuangan 
5 Rudianto Kaur Tata Usaha 
6 Fathur Rahman Kaur Perencanaan 
7 Moh Anwari Kaur Pemerintahaan 
                                                            
2 Zaifuddin, Kepala Desa Taro’an, wawancara pribadi, 2 Oktober 2019, jam 10.00 
WIB 
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8 Tahir Kaur Kesejahteraan 
9 Hambali. S.Pd.I Kaur Pelayanan 
10 Junaidi Kasun Pangjajar 
11 Humaidi Kasun Rok’korok 
12 Moh Adim Kasun Lompenay 
Gambar 1 : Struktur Organisasi Desa  
3. Keadaan Sosial 
Desa Taro’an merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan 
Tlanakan, kabupaten Pamekasan, Jawa Timur. 
a. Data Geografi 
1) Desa Taro’an teletak 13 km dari Kecamatan Tlanakan, dan 25 
km dari Kabupaten Pamekasan. 
2) Curah hujan sebesar 1.112,4 mm pertahun 
3) Kelembapan udara 80% 
4) Suhu udara 280-300C 
b. Data topografi 
Jenis wilayah desa Taro’an adalah dataran rendah yang 
memiliki dua iklim tropis dengan dua musim yaitu : 
1) Musim hujan bulan November-Juni 
2) Musim kemarau bulan Juni-November 
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c. Profil Desa 
1) Nama Desa : Taro’an 
2) Kecamatan : Tlanakan 
3) Kabupaten : Pamekasan 
4) Luas Desa : 59,65 Ha 
a) Luas pemukiman : 2,00 Ha 
b) Luas persawahan : 23,65 Ha 
c) Luas Perkebunan : 1,00 Ha 
d) Luas Kuburan  : 2,00 Ha 
e) Luas Pekarangan : 1,00 Ha 
f) Luas Prasarana umum lainnya : 30,00 Ha 
Dengan luas kontur tanah yang ada di desa Taro’an maka 
desa Taro’an merupakan daerah dataran rendah. 
5). Batas wilayah : 
a)  Sebelah Utara : desa Samiran, kecamatan Proppo 
b) Sebelah Selatan : desa Larangan Selampar , kecamatan 
Tlanakan 
c) Sebelah Timur : desa Teja Barat, kecamatan Pamekasan 
d) Sebelah Barat : desa Toket, kecamatan Proppo 
6). Jumlah Penduduk : 2467 Jiwa terdiri dari, 
a) Laki-laki : 1205 Orang 
b) Perempuan : 1262 Orang 
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7) Hasil panen padi yang didapatkan masyarakat dihitung dalam 
keseluruhan sekitar 55 ton , yang dijual untuk menggunakan 
transaksi barter adalah 5 ton, yang digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari 1, 5 kg setiap harinya. 3 
4. Visi dan Misi Desa 
a. Visi desa Taro’an 
“Dengan Semangat Gotong Royong Mewujudkan Desa Taro’an 
Yang Berakhlaq Mulia, Sejahtera, Mandiri, Dan Berkeadilan Sosial”  
b. Misi desa Taro’an 
1) Menjadikan agama sebagai sumber inspirasi dan motivasi dalam 
kehidupan sehari-hari 
2) Menunjukan keteladanan sikap dan profesional pelayanan 
aparatur pemerintah desa 
3) Mewujudkan ketertiban dan keamanan 
4) Melestarikan tradisi positif sesepuh untuk menunjukkan jati diri 
yang sesungguhnya.  
5) Menumbuhkembangkan sumber daya manusia sebagai upaya 
menciptakan manusia yang bermartabat 
6) Mengoptimalkan pengembangan infrastruktur demi efektivitas 
dan efisiensi aktifitas masyarakat 
                                                            
3 Wardatul Hasanah, Profil Desa, (Pamekasan: Sistem Informasi Desa dan Kelurahan, 
2016), hlm 1-3 
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7) Mengembangkan potensi ekonomi masyarakat untuk 
meningkatkan kemakmuran yang berkeadil 
8) Optimalisasi kegiatan sosial untuk para disabilitas dan kaum 
dhuafa.4 
B. Sejarah Transaksi Barter di desa Taro’an 
Desa Taro’an merupakan desa yang mayoritas penduduknya 
bermata pencarian sebagai petani. Masyarakat desa mengandalkan hasil 
pertanian sebagai pendapatan. Tanah pertanian setelah panen biasanya di 
tanam tembakau untuk menunggu musim padi kembali. Masyarakat desa 
biasanya menanam padi, tembakau, dan jagung di lahan pertaniannya.  
Masyarakat desa pada saat musim panen padi sering melakukan 
transaski jual beli ikan dengan menggunakan gabah atau sistem barter yang 
dikenal masyarakat desa adalah ngejung. Transaksi jual beli dengan sistem 
barter ini sudah ada sejak lama atau dapat dikatakan merupakan tradisi yang 
diturunkan dari nenek moyang. Dalam melaksanakan jual beli masyarakat 
desa Taro’an masih memegang erat praktik tersebut, sebagaimana dalam 
pengertian jual beli merupakan kesepakatan yang di dasari suka sama suka.5 
Sistem transaksi jual beli barter atau ngejung ini pertama kali ada di 
mana saat musim panen padi tiba masyarakat memakan hasil panen mereka 
tidak punya lauk untuk dijadikan pendamping nasi, karena kesulitan ikan 
                                                            
4 Wardatul Hasanah, Profil Desa, (Pamekasan: Sistem Informasi Desa dan Kelurahan, 
2016), hlm 4. 
5  Zaifuddin, Kepala Desa Taro’an, wawancara pribadi, 2 Oktober 2019, jam 10.00 WIB 
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laut mereka hanya makan dengan garam. Selain itu akses jalan menuju pasar 
sangat jauh menyebabkan masyarakat pergi ke pasar hanya dua minggu 
sekali itu pun jika pasaran. Lalu pada suatu saat ada masyarakat dari desa 
tetangga yaitu desa Branta yang terkenal dengan hasil lautnya yang sangat 
melimpah datang ke desa Taro’an untuk mencari gabah saat musim panen, 
karena mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai nelayan dan 
tidak ada sawah maka ia harus mencari gabah ke setiap desa tetangga yang 
ada di sekitarnya. Lalu warga dari desa Branta bertemu warga desa Taro’an 
pada saat itu terjadi sebuah kesepakatan agar warga desa Branta menjual 
ikan laut hasil tangkapannya di desa Taro’an dan mereka akan membelinya 
dengan gabah yang mereka butuhkan dan transaksi ini hanya terjadi pada 
saat musim panen padi dikarenakan hasil panen padi yang melimpah di desa 
Taro’an, dengan adanya kesepakatan itu masyarakat desa Taro’an dapat 
makan dengan lauk ikan dan sampai saat ini pun transaksi jual beli barter 
ini masih diterapkan.6 
C. Praktik Transaksi Barter di Desa Taro’an  
Dari hasil pengamatan peneliti di desa Taro’an, tradisi jual beli 
dengan sistem barter (ngejung) yang dilakukan masyarakat desa Taro’an 
dilakukan pada saat musim panen padi, masyarakat desa Taro’an melakukan 
transaski jual beli, seperti yang sering dilakukan di mana penjual 
                                                            
6  Moh Juri, Penasehat Desa, wawancara pribadi, 16 Desember 2019, jam 09.00 
WIB 
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menawarkan ikan laut kepada pembeli, dan pembeli membayar dengan 
gabah sebagai alat pembayaran. Jual beli dengan sistem barter ini masih 
sering terjadi di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan. 
Penjual yang berasal dari desa Branta, kecamatan Tlanakan, kabupatem 
Pamekasan membawa ikan laut dan karung sebagai tempat untuk membawa 
gabah sebagai pembayaran dari ikan laut yang dijual. Penjual langsung 
mendatangi setiap rumah-rumah warga di desa Taro’an karena menurut para 
pedagang mereka mendapatkan banyak keuntungan dari hasil jualan yang 
dibayar menggunakan gabah, Menurut Siti seorang pedangan yang 
mengatakan bahwa transaksi tukar menukar ini membuat dia mendapatkan 
keuntungan dimana gabah yang ia bawa pulang mencapai satu karung gabah 
terkadang lebih dari satu karung. Desa Taro’an dapat dikatakan jauh dari 
pasar dan pusat Kecamatan, dan mayoritas masyarakat di desa Taro’an 
bermata pencarian sebagai petani. Ibu Siti yang merupakan warga dari desa 
Branta yang berusia 53 tahun mendapatakan keuntungan dari jual beli 
dengan sistem barter ini menurutnya gabah sangat sulit untuk didapat 
dibandingkan dengan mencari uang apalagi di desanya.  
“Engko’ angu’an rop porobhen juko’ so’ gabah katembeng so’ 
pesse polanah otangnga bennya’ ben pole engko’ olle ngakan nase’”. 
(saya lebih baik tukar menukar ikan dengan gabah ketimbang 
dengan uang, karena hutang banyak dan saya dapat makan nasi).7 
 
Menurut Ibu Hasifah sebagai pembeli merasa senang dengan adanya 
jual beli dengan menggunakan gabah di desa Taro’an, karena  masyarakat 
                                                            
7 Siti, Pedagang, wawancara pribadi, 17 Desember 2019, jam  10.30 WIB 
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mayoritas bermata pencarian sebagai petani lebih mudah mendapatakan 
gabah dari pada ikan laut.  
“Alhamdulilah engko’ ben masyarakat Taro’an a syokor polanah 
bede reng a jual juko’ e porop ben gabah pas engko’ ben masyarakat 
teppa’an ta’ andhi’ pesse ben engko so’ masyarakat olle ngakan juko’ bekto 
jiah”. 
(alhamduliah saya dan masyarakat Taro’an bersyukur karena adanya 
orang  yang menjual ikan dengan gabah, dan saya serta masyarakat ketika 
saya tidak ada uang, saya dan masyarakat bisa makan ikan ketika itu ).8 
 
Jual beli ikan laut dengan sistem barter menggunakan gabah 
sangatlah diminati masyarakat desa Taro’an karena kebanyakan masyarakat 
bermata pencarian sebagai petani, seperti keterangan Hafiyah warga desa 
Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan sebagai pembeli, 
transaksi tersebut lebih mudah digunakan sebagai alat untuk membeli ikan 
dari pada menggunakan uang, karena uang digunakan untuk membeli 
kepentingan lain yang dibutuhkan selain ikan laut.  
“ka bennya’an masyarakat edinna' rop porobhen gabah ben juko’ 
polanah masyarakat e dinna’ ka bennya;an a tani mon bedeh pesse angu’an 
melle bharang laen se e kabuto polanah mon juko’ pas mosem padi bisa e 
prop so’ gabah, ebgko ben masyarakat senneng badana rop porpbhen enga’ 
riya bias nolong kabutuan”.  
(kebanyakan masyarakat disini tukar menukar gabah dan ikan, 
karena masyarakat disini kebanyakan bermata pencarian sebagai petani, jika 
ada uang lebih baik digunakan untuk membeli barang lain yang dibutuhkan, 
karena ikan ketika musim padi bisa di tukar menukar dengan gabah, saya 
dan masyarakat senang adanya tukar menukar seperti ini karena bisa 
menolong kebutuhan).9 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, jual beli seperti ini 
dilakukan masyarakat ketika pagi sampai siang hari ketika datangnya 
                                                            
8 Hasifah, Warga Desa, wawancara pribadi, 17 Desember 2019, jam 11.00 WIB 
9 Hafiyah, Warga Desa, wawancara pribadi, 25 Desember 2019, jam 11.00 WIB 
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pedagang dari desa Branta.10 Adapun timbangan ataupun takaran dalam jual 
beli barter menggunakan gabah yang sering dilakukan di desa Taro’an, 
kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan sebagai berikut: 
1) Timbangan dalam jual beli ikan laut dengan padi. 
Setelah peneliti melakukan pengamatan, dalam jual beli kebiasaan 
masyarakat desa Taro’an takarannya dengan cara mentaksir atau 
perkiraan dan disesuaikan dengan ikan laut yang akan dijual belikan.11 
Menurut Hasidah12, masyarakat desa Taro’an bahwa takaran 
biasanya tidak dihitung dari harga ikan laut yang dijual oleh pedagang 
akan tetapi ditaksir dengan melihat bentuk ikan laut dan banyak ikan 
laut yang ditawarkan misalnya pedagang menjual lima ekor ikan laut, 
maka pembeli menukar dengan satu gheddeng13 yang mungkin jika di 
pikir kembali itu sebenarnya belum sesuai dengan harga ikan laut 
dengan padi yang di tukarkan bisa saja masih berat sebelah. 
Dalam pengamatan peneliti bentuk takaran jual beli ikan laut dengan 
gabah ini di patok menggunakan gheddeng karena memang jual beli 
dengan sistem barter ini merupakan kebiasaan atau tradisi di 
masyarakat desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, di mana pedangan akan 
                                                            
10  Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, di Pamekasan, 17 Desember 2019 
11 Ibid.,  
12 Hasidah, Warga Desa, wawancara pribadi, 17 Desember 2019, jam 10.30 WIB 
13 Gheddeng adalah nampan yang di buat dari bambu yang biasanya digunakan sebagai 
alat untuk menukarkan gabah dengan ikan di desa Taro’an. 
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langsung mendatangi rumah-rumah warga untuk menjual ikan laut yang 
dijualnya.14 
Takaran yang sering digunakan oleh masyarakat desa Taro’an 
dalam membeli berupa gheddeng. Dalam bertransaksi ini biasanya 
pedagang sering meminta agar ditambah padi yang diberikan oleh 
pembeli dan mereka memberikannya meskipun kadang merasa 
keberatan namun, pihak pembeli tetap memberikannya. 
Menurut Matruki15 selaku warga desa Taro’an kecamatan Tlanakan, 
kabupaten Pamekasa takaran dalam jual beli yang dilakukan 
masyarakat desa Taro’an yaitu tidak menggunakan timbangan ataupun 
takaran karena kebanyakan pembeli memberikan gabah sebagai alat 
pembayaran ia mengambilkan gabah yang  sedang di jemur dan baru 
saja di panen tanpa penjual mengetahui takarannya. 
Menurut Muhimatul16 warga desa Taroan mengatakan bahwa 
takaran dan timbangan yang sering terjadi di desa Taro’an ketika 
melakukan jual beli dengan sistem barter menggunakan gabah yaitu 
masyarakat menggunakan takaran yang berupa gheddeng yang ditaksir 
                                                            
14  Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, di Pamekasan, 20 Desember 2019 
 
15 Matruki, Warga Desa ,wawancara pribadi, 20 Desember 2019, jam 10.30 WIB 
 
16 Muhimatul, Warga Desa , wawancara pribadi, 21 Desember 2019, jam 09.00 WIB 
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sehingga dianggap sesuai dengan harga jual ikan laut yang ditawarkan 
penjual terhadap pembeli, penjual yang masuk ke desa Taro’an 
merupakan warga dari desa Branta yang juga membutuhkan gabah.  
2). Penentuan harga dalam jual beli dengan sistem barter 
 Setelah peneliti melakukan penelitian di desa Taro’an 
kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan pihak penjual dalam 
melakukan transaski jual beli tidak pernah meyebutkan harga ikan yang 
ia jual selama transaski jual beli dengan sistem barter ini kepada 
pembeli 
 Menurut pendapat ibu Hasidah  dalam transaksi jual beli 
dengan sistem barter ini penjual tidak pernah menyebutkan harga ikan 
laut yang ia jual sama transaski hanya menyebutkan bahwa ikan itu 
masih segar. 
“engko’ mon melle juko’ ta’ toman se a jual nguca’ aergena 
juko’ je’ berempah, mon nguca’ gun nguca’ juko’ jiyah gi’ anyar, 
sebenerah engko’ se’ melle kodhu tao argena juko’ jiya berempah 
tako’an bisa larang dari argena e pasar mon e tanya aghi ngoca’ 
mode.” 
(saya kalau mau beli ikan tidak pernah penjual berkata ikan 
tersebut harganya berapa harganya hanya mengakatan bahwa ikan 
tersebut masih baru, karena sebenarnya saya sebagai pembei harus 
mengetahui harga ikan tersebut, takut bisa mahal dari harga yang ada 
di pasaran, jika ditanya penjual hanya mengatakan murah.).17 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Mahmudah sebagai 
pembeli sebab penjual tidak pernah menyebutkan harga ikan yang ia 
jual. 
                                                            
17  Hasidah, Warga Desa, wawancara pribadi, 17 Desember 2019, jam 10.30 WIB 
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“se ajuel ta’ toman nguca’ aergena juko’ tase’ jiya berempah 
poko’en orengnga nguca’ engko’ a juel juko’ tase’ ben bisa morop so’ 
la’as.” 
(penjual tidak pernah mengatakan berapa harga ikan laut, 
penjual hanya berkata saya jual ikan laut dan bisa ditukar dengan 
padi).18 
   Berdasarkan pengamatan peneliti dalam transaksi jual beli dengan 
sistem barter ini seharusnya pihak penjual mengatakan harga ikan yang 
ia jual sebab bisa saja harga yang ia jual lebih mahal dari harga pasaran 
atau sebaliknya agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan dalam 
transaksi jual beli barter. 
3). Tambahan gabah pada saat jual beli 
  Pada saat jual beli ikan menggunkan gabah pihak penjual meminta 
tambahan gabah untuk jasa yang dilakukan dimana ia membawa ikan 
dari pesisir pantai untuk di jual kerumah warga. Menurut Siti sebagai 
penjual. 
  “engko’ minta tambe’en la’as polanag engko’ se’ ngibe juko’ dari 
berenta ban berre’ mangkana engko minta la’as ka se’ melle mon de’ye 
kan pade nayman engko’ olle tambe’en padi se’melle olle juko’ anyar. 
  (saya minta tambahan gabah karena saya membawa ikan dari Branta 
dan berat sehingga saya meminta tambahan gabah ke pembeli karena 
agar sama-sama diuntungkan, dimana saya dapat tambahan gabah dan 
pembeli dapat ikan yang baru).19 
 
 Menurut pembeli adanya kesepakatan tentang banyaknya 
takaran dalam jual beli dan sudah di sepakati, pihak penjual meminta 
tambahan kepada pihak pembeli, meskipun pihak pembeli tidak rela 
                                                            
18 Mahmudah, Warga Desa , wawancara pribadi, 23 Desember 2019, jam 09.00 
WIB 
19 Siti, Pedagang, wawancara pribadi, 17 Desember 2019, jam  10.30 WIB 
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pihak penjual tetap meminta tambahan gabah sebagai imbalan jasanya. 
Pihak penjual tetap mengambil gabah yang sedang di jemur, meskipun 
terpaksa pihak pembeli tetap merelakan pihak penjual mengambil 
gabah tersebut dengan alasan tolong menolong selain itu kedua belah 
pihak tersebut melakukan transaski jual beli atas dasar suka sama suka 
dan kedua belah pihak telah rela dalam melakukan transaksi jual beli 
barter .  
D. Faktor-Faktor Penyebab Masyarakat Desa Taro’an Kecamatan 
Tlanakan Kabupaten Pamekasan Masih Menggunakan Transaski Jual 
Beli Dengan Sistem Barter  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, 
terdapat faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya jual beli ikan dengan 
sistem barter menggunakan gabah di desa Taro’an kecamatan Tlanakan 
kabupaten Pamekasan20 antara lain sebagai berikut: 
1) Faktor Ekonomi  
Menurut Mahmudah21 dalam transaksi jual beli dengan sistem barter 
ini sering dilakukan baik oleh kalangan masyarakat mampu, menengah 
dan kurang mampu sebab jual beli seperti ini mudah untuk dilakukan 
sehingga tidak ada yang dirugikan dalam transaksi ini. Lapangan 
pekerjaan yang masih kurang dan hampir seluruh masyarakat bermata 
                                                            
20  Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, di Pamekasan, 21 Desember 2019 
21 Mahmudah, Warga Desa , wawancara pribadi, 23 Desember 2019, jam 09.00 
WIB 
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pencarian sebagai petani menyebabkan masyarakat sulit untuk menjual 
hasil panennya untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Menurut Sukarni22 mengatakan bahwa jual beli dengan sistem barter 
sama dengan jual beli pada umumnya, hanya saja dalam jual beli ini 
yang membedakan tidak menggunakan uang sebagai alat  pembayaran 
melainkan menggunakan gabah, selain itu cara yang digunakan lebih 
mudah yaitu pihak pembeli dapat menukarkan gabah dengan ikan laut 
tanpa ada pertimbangan dan tawar menawar, jika ada tawar menawar 
pun tidak sama dengan jual beli dimana dalam transaksi ini 
menggunakan kesepakatan kedua belah pihak, selain itu belum ada 
kesepakatan harga dan kejelasan antara ikan laut dan gabah yang 
ditukarkan. 
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan mengenai faktor 
penyebab terjadinya transaksi jual beli dengan sistem barter yaitu di 
mana mayoritas masyarakat desa yang bermata pencaraian sebagai 
petani dan banyak hasil panen padi yang dipergunakan sebagai alat tukar 
dalam jual beli dan tidak menggunakan uang sebagai alat pembayaran 
dalam transaksi barter ini maka hal tersebut merupakaan penyebab 
utama faktor ekonomi yang terjadi di desa Taro’an.23 
2) Letak desa tersebut sangat jauh dengan pasar 
                                                            
22 Sukarni, Warga Desa, wawancara pribadi, 25 Desember 2019, jam 09.00 WIB 
23  Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, di Pamekasan, 25 Desember 2019 
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Menurut Hafiyah24 mengatakan bahwa letak desa yang masih jauh 
dari pasar menyebabkan masyarakat sulit untuk mengkonsumsi ikan 
laut, selain itu masyarakat hanya akan pergi ke pasar seminggu satu atau 
dua kali itu pun jika hari-hari tertentu atau pasaran.  
3) Sudah dari dulu menjadi tradisi masyarakat jual beli dengan sistem 
barter 
Menurut Moh Juri25 transaksi barter sendiri sudah ada sejak lama 
dan di warisi oleh nenek moyong sebab transaksi ini sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat desa pada saat musim panen padi tiba, dan karena 
pada zaman dahulu mereka kesulitan makan ikan sebagai lauk dan desa 
yang jauh dari pesisir pantai. 
4) Faktor barang 
Menurut Muhimatul26 berpendapat dengan adanya transaksi barter 
ini yang awalnya masyarakat sulit untuk mengkonsumsi ikan laut 
mereka akhirnya dapat melakukan jual beli tanpa adanya pertimbangan 
dan tawar menawar terlebih dahulu yang terpentingan mereka terpenuhi 
selain itu adanya transaksi barter ini timbul sifat tolong menolong antara 
tetangga, sehingga apupun dapat dilakukan untuk menukarkan barang 
                                                            
24 Hafiyah, Warga Desa, wawancara pribadi, 25 Desember, jam 11.00 WIB 
25 Moh Juri, Penasehat Desa, wawancara pribadi, 16 Desember 2019, jam 09.00 
WIB 
26 Muhimatul  Warga Desa , wawancara pribadi, 21 Desember 2019, jam 09.00 
WIB 
58 
 
 
 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan serta adanya kerelaan dari kedua 
belah pihak dalam melakukan transaksi jual beli barter.  
E. Jumlah Masyarakat Yang Menggunakan Sistem Barter 
Mayarakat yang melakukan transaksi barter ini berdasarkan 
penelitian yang saya lakukan di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, 
kabupaten Pamekasan masih banyak yang melakukan transaksi jual beli 
dengan sistem barter sekitar 50% masyarakat yang saya wawanacarai 
melakukan transaksi jual beli dengan sistem barter dan hampir seluruhnya 
adalah ibu-ibu, mereka menukarkan gabah hasil panen dengan ikan laut. 
Sistem barter ini terjadi pada saat musim panen padi.27 
 
 
 
 
 
 
                                                            
27 Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan, 
di Pamekasan, 30 Desember 2019 
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BAB IV 
TINJAUAN KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARI’AH 
TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI BARTER DI DESA TARO’AN 
A. Praktik Jual Beli Ikan Dengan Sistem Barter Menggunakan Gabah 
Jual beli adalah tukar menukar atau pertukaran harta dengan harta atas dasar 
keridhaan antara keduanya.1 Jual beli dengan sistem barter sendiri ada pada zaman 
primitif ketika belum adanya uang sebagai alat pembayaran atau alat tukar-
menukar. Barter adalah kegitan tukar-menukar barang atau jasa yang terjadi tanpa 
perantara uang, seperti menukar emas dengan emas, kurma dengan kurma, gandum 
dengan gandum, ikan dengan gabah, serta barang makanan lainnya. Beberapa 
kalangan berpendapat bahwa jual beli dengan sistem barter ini dapat merugikan 
bagi salah satu pihak karena perbedaan harga dan timbangan dalam jual beli ini. 
Semua pihak yang melakukan transaski jual beli dengan sistem barter ini harus 
mengetahui informasi yang jelas mengenai harga dan timbangan barang yang akan 
dibarterkan. Sehingga dalam jual beli menggunakan sistem barter ini tidak 
menggunakan uang sebagai pembayaran melainkan menggunakan barang. Jual beli 
dengan sistem barter ini sering dilakukan pada zaman dahulu sebab belum 
tersedianya uang sebagai alat pembayaran. Namun saat uang sudah mulai ada 
transaski jual beli dengan sistem barter ini masih dilakukan oleh masyarakat di 
beberapa tempat di Indonesia salah satunya di desa Taro’an. 
                                                            
1 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta : Beirut Publishing, 
2017), cet 3, hlm. 763 
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Praktik jual beli dengan sistem barter antara ikan laut menggunakan gabah 
sebagai alat pembayaran masih terjadi di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, 
kabupaten Pamekasan dimana antara penjual dan pembeli saling menukarkan 
barang yang di jual dan di miliki, dalam praktiknya, masyarakat melakukan jual 
beli dengan sistem barter ini menggunakan gheddeng sebagai takarang atau 
timbangan, dan setelah adanya kesepakatan diawal pihak penjual meminta 
tambahan gabah kepada pembeli. Namun transaski jual beli antara kedua belah 
pihak tetap terlaksana meskipun pihak pembeli merasa tidak rela, namun transaksi 
jual beli barter ini tetap terlaksana dengan adanya prinsip ‘an-taradhin atau prinsip 
suka sama suka di antara keduanya.  Sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis 
praktik jual beli ikan menggunakan gabah yang terjadi di desa Taro’an, kecamatan 
Tlanakan, kabupaten Pamekasan.  
Transaksi jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah terjadi 
pada saat musim panen padi, masyarakat melakukan transaksi jual beli ini secara 
lisan, penjual datang kerumah warga untuk menawarkan ikan laut yang ia bawa dan 
pembeli membeli ikan laut tersebut dengan membayar menggunakan gabah, dan 
setelah itu terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak.  
Mengenai jual beli ikan  dengan sistem barter menggunakan gabah yang 
dilakukan masyarakat, peneliti langsung terjun ke lapangan dan melakukan 
wawancara dengan masyarakat yang sudah ada pada bab III, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa transaski jual beli dengan sistem barter ini yang dilakukan 
oleh masyarakat desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan terjadi 
karena prinsip tolong-menolong dan prinsip ’an-tatadhin. Prinsip tolong-menolong 
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adalah kesadaran para pihak dalam jual beli yang acuan utamanya adalah 
ketauhidan. Prinsip ketauhidan adalah keyakinan, bahwa seluruh sumber daya yang 
ada di bumi adalah milik Allah SWT, sedangkan manusia hanya diberikan amanah 
untuk memiliki, mengelola, dan memanfaatkannya untuk sementara, atau seluruh 
aktivitas manusia termasuk aktivitas ekonominya diawasi oleh Allah SWT, dan 
akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah di akhirat kelak.2 selain itu prinsip 
‘an-taradhin adalah suka sama suka jadi prinsip suka sama suka tersebut haruslah 
muncul dari keinginan hati masing-masing pihak dengan dibuktikan dengan adanya 
ijab dan qabul, bukan suka sama suka dalam arti formal.3  
Apabila dilihat dari prinsip ketauhidan dan prinsip ‘an-taradhin apa yang 
dilakukan oleh masyarakat di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten 
Pamekasan telah sesuai, dimana masyarakat meyakini bahwa seluruh sumber daya 
yang ada di bumi adalah milik Allah SWT, dan masyarakat hanya diberi amanah 
untuk memiliki, mengelola dan memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya, 
termasuk dalam aktivitas ekonomi yang masyarakat lakukan, seperti halnya 
melakukan jual beli dengan sistem barter di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, 
kabupaten Pamekasan yang transaksi tersebut dilakukan atas dasar suka sama suka 
dan kedua belah pihak saling rela dalam melakukan transaksi jual beli barter.  
                                                            
2 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 
Rajawali, 2014), hlm. 18. 
3  Mohammad Rusfi, Antarhin Dalam Persepektif Perdagangan Kontemporer dan 
Impilkasinya Terhadap Pemindahan Hak Kepemilikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), hlm. 
23.  
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Seperti yang dilakukan masyarakat di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, 
kabupaten Pamekasan dalam melakukan transaski jual beli barter mereka 
memanfaatkan apa yang mereka miliki untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, misalnya menukarkan gabah dengan ikan laut.  
B. Tinjaun Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik Jual Beli 
Ikan Menggunakan Padi  Di Desa Desa Taro’an Kecamatan Tlanakan 
Kabupaten Pamekasan. 
 
1. Rukun dan Syarat 
Pada bab ini berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan di desa 
Taro’an Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan. Jual beli dengan 
sistem barter merupakan suatu transaksi yang diperbolehkan (mubah). 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah rukun dalam jual beli 
yang pertama mengenai pihak-pihak yang berakad yaitu adanya penjual dan 
pembeli ialah: islam, berakal, baligh, tidak terlarang membelanjakan harta, 
tidak dalam keadaan terpaksa.  
Di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan, pelaku 
transaksi jual beli dengan sistem barter semuanya memenuhi rukun dan 
syarat dalam jual beli. Mereka yang melakukan jual beli rata-rata adalah 
orang tua dan memang berniat untuk melakukan penukaran terhadap barang 
yang dimiliki dengan barang yang dibutuhkan.  
Rukun yang kedua adalah obyek jual beli yaitu harta benda yang dijual 
ialah: barang dalam jual beli harus suci, ada manfaatnya, barang tersebut 
dapat diserahkan, barang tersebut milik sendiri, barang tersebut diketahui 
oleh penjual dan pembeli, barang tersebut ada di tempat jual beli, kekhususan 
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barang yang dijual belikan harus diketahui, tidak menggunakan uang dalam 
transaksinya,dilakukan seketika transaski jual belinya dan dilakukan secara 
kontan . 
Di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan, barang 
dalam transaksi jual beli dengan sistem barter merupakan barang yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari seperti gabah dan ikan laut. 
Sehingga barang tersebut merupakan barang yang suci dan terdapat manfaat 
di dalamnya, barang tersebut ada pada saat jual beli terjadi dan kedua belah 
pihak sama-sama mengetahui barang tersebut, serta barang yang dijual 
belikan adalah milik kedua belah pihak serta kedua belah pihak 
mengungkapkan kekhususan yang dimiliki oleh barang tersebut, transaksi 
jual belinya menggunakan gabah dan ikan, dilakukan secara kontan dan 
berlangsung seketika. 
Rukun ketiga dalam jual beli adalah kesepakatan atau ijab adalah 
kata pertama kali yang keluar dari salah satu kedua belah pihak yang 
berakad yang menunjukkan keridhaannya, dan qabul adalah suatu ungkapan 
kedua yang keluar dari salah satu pihak yang menunjukkan keridhaannya, 
dan menyetujuinya. 
Di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan telah 
menerapkan ijab dan qabul yaitu kesepakatan kedua belah pihak dalam jual 
beli, pada saat melakukan transaksi jual beli, setelah adanya kesepakatan 
mengenai porsi pihak penjual meminta tambahan porsi kepada pihak 
pembeli secara memaksa, meskipun pihak pembeli tidak mau memberikan 
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pihak penjual tetap meminta tambahan tersebut, dan akhirnya pihak pembeli 
mengikhlaskan untuk memberikan sebab transaksi jual beli barter ini 
didasarkan pada suka sama suka diantara kedua belah pihak dan prisip tolong 
menolong diantara keduanya dan keduanya telah merelakan barang yang 
akan di jual belikan. 
Praktik jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah yang 
terjadi di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan sudah 
sesuai dengan syariat Islam mengenai jual beli barternya meskipun ada 
paksaan dalam transaksi ini namun paksaan tersebut dapat dimaklumi 
adanya karena jual beli dengan sistem barter ini ada karena adanya suka sama 
suka diantara kedua belah pihak dan kedua belah pihak saling merelakan 
barangnya untuk diperjual belikan, meskipun barang yang dibarterkan bukan 
barang yang sejenis namun transaksi ini boleh dilakukan. Sesuai dengan 
hadits yang membolehkan transaski jual beli barter tersebut. 
Dalam melakukan transaski bater ini masyarakat desa Taro’an 
mereka dapat saling mengambil maanfaat terhadap barang yang diperjual 
belikan. Masyarakat desa melakukan jual beli dengan sistem barter ini sudah 
sejak lama atau menjadi kebiasaan dan menjadi tradisi masyarakat ada saat 
musim panen padi. Karena pada zaman dahulu masyarakat kesulitan untuk 
membeli ikan dan gabah yang dihasilkan masyarakat melipah, sehingga 
masyarakat lebih memelih untuk melakukan sistem barter ini dari pada jual 
beli menggunakan uang dan untuk tolong menelong antar manusia dan suka 
sama suka diantara keduanya.  
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 ْمَعَو َةَبْيَش ِبيَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَنَـث َّدَحلا وٌراَو َميِهَارْـبِإ ُنْب ُقَحْسِإَو ُدِقاَّن ِبيَأ ِنْبِلا ُظْفَّلل
 َّدَح ِنَارَخْلآا َلَاقَو َانَرَـبْخَأ ُقَحْسِإ َلَاق َةَبْيَش َخ ْنَع ُناَيْفُس اَنَـث َّدَح ٌعيَِكو اَنَـث ْنَع ِءا َّذَْلحا ٍدِلا
 ِنْب َةَداَبُع ْنَع ِثَعْشَْلأا ِبيَأ ْنَع ََةبَلاِق ِبيَأا َلَاق ِتِماَّصل  
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق  ِفْلِاب ُةَّضِفْلاَو ِبَهَّذلِاب ُبَهَّذلا ِّرُـبْلِاب ُّرُـبْلاَو ِةَّض
 ْلِمْلاَو ِرْمَّتلِاب ُرْمَّتلاَو ِيرِعَّشلِاب ُيرِعَّشلاَواَوَسِب ًءاَوَس ٍلِْثِبم ًلاْثِم ِحْلِمْلِاب ُح ًدَي ٍء ْتَفَلَـتْخا اَذِإَف ٍدَِيب ا
 َي َناَك اَذِإ ْمُتْئِش َفْيَك اوُعيَِبف ُفاَنْصَْلأا ِهِذَه ٍدَِيب اًد  
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Amru An Naqid dan Ishaq bin Ibrahim dan ini adalah lafadz 
Ibnu Abu Syaibah, Ishaq berkata: telah mengabarkan kepada kami, 
sedangkan yang dua berkata: telah menceritakan kepada kami Waki’ telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Khalid AL Khaddza’ dari Abu 
Qilabaih dari Abu Al Asy’ats dari ‘Ubadah bin Shamit dia berkata 
“Rasullah Shallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Emas dengan emas, perak 
dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma 
dengan kurma, dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan 
takaran yang sama, dan sama berat serta tunai, jika jenisnya berbeda, maka 
juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya. 
(HR. Muslim). 
 
Hadits diatas menjelaskan bahwa transaksi jual beli barter diperbolehka 
dilakukan asalkan telah sesuai dengan syari’at Islam, dimana barang yang 
dibarterkan berlainan jenis namun dalam transasksinya dilakukan pada saat 
itu juga. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti penyimpulkan bahwa jual beli dengan 
barter yang dilakukan masyarakat di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan telah 
memenuhi rukun dan syarat dalam kompilasi hukum ekonomi syariah 
dimana sudah ada penjual dan pembeli, barang yang diperjual belikan ada 
pada saat terjadinya jual beli, adanya ijab dan qabul. Namun dalam transaksi 
jual beli barter ini meskipun pihak penjual meminta tambahan yang sifatnya 
66 
 
 
 
memaksa pada pihak pembeli dalam transaksi jual beli yang sudah 
disepakati, meskipun pihak pembeli keberatan namun ia tetap merelakan 
sehingga transaski jual beli dengan sistem barter ini boleh dilakukan atas 
dasar suka sama suka diantara kedua belah pihak, dan keduanya melakukan 
transaksi jual beli ini karena tolong menolong antar sesama manusia.   
2. Timbangan dalam Transaksi jual beli barter 
Di dalam bermuamalah atau jual beli dengan menggunakan sistem 
barter ini sangat diperhatikan adanya penyempurnaan takaran dan 
timbangan. Di mana menakar atau menimbang harus dilakukan dengan 
neraca yang benar serta tidak ada unsur penipun. Penyempurnaan 
timbangan akan melahirkan rasa aman, ketenteraman dan kesejahteraan 
hidup bermasyarakat.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada saat transaski jual 
beli dengan sistem barter tidak ada takaran dan timbangan  yang digunakan 
pada saat transaksi tersebut dimana masyarakat hanya mengira- gira berat 
gabah yang akan dibarterkan dengan ikan tersebut serta ada alat yang 
digunakan sebagai transaksi jual beli barter ini yaitu gheddeng. Dalam pasal 
77 kompilasi hukum ekonomi syari’ah dijelaskan tentang jual beli dapat 
dilakukan terhadap : 
a. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah berat, atau panjang, baik 
berupa satuan atau keseluruhan. 
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b. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah 
ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak 
diketahui. 
c. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari komponen 
lain yang telah terjual. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jual beli dengan sistem 
barter ini meskipun tidak ditimbang dan ditakar sekalipun tidak diketahui 
kapasitas timbangan dan takaran maka jual beli ini dikatakan sah. Hukum 
Islam menjelaskan bahwa takaran atau timbangan dalam jual beli itu 
meskipun tidak diketahui takaran dan timbangannya, namun kedua belah 
pihak melihat secara langsung dan memperkirakan maka jual beli tersebut 
sah.  
Praktik jual beli dengan sistem barter yang dilakukan oleh masyarakat 
di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan boleh 
dilaksanakan, Meskipun timbangan dan takarannya menggunakan 
gheddeng namun transaksi ini boleh dilakukan sebab gheddeng tersebut 
digunakan sebagai alat ukur tersendiri di masyarakat dalam jual beli secara 
barter, dan kedua belah pihak melihat secara langsung kapasitas takaran, 
menurut kompilasi hukum ekonomi syariah jual beli barter tetap dikatakan 
sah apabila telah sesuai dengan rukun dan syarat dalam jual beli. Begitu pun 
dalam hukum Islam sebab dalam jual beli tersebut kedua belah pihak telah 
mengetahui perkiraan jumlah dan takaran yang ada dengan cara melihat 
barang yang dibarterkan dan memperkirakannya menggunakan gheddeng.  
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Masyarakat desa melakukan jual beli dengan sistem barter ini sudah 
sejak lama atau menjadi kebiasaan dan menjadi tradisi masyarakat ada saat 
musim panen padi. Karena pada zaman dahulu masyarakat kesulitan untuk 
membeli ikan dan hasil panen padi masyarakat melipah sehingga lebih 
memilih untuk melakukan sistem barter ini dari pada jual beli menggunakan 
uang. Masyarakat melakukan trasaksi atas dasar tolong-menolong antar 
sesama yang saling membutuhkan, suka sama suka diantara kedua belah 
pihak, dan masyarakat bisa saling memanfaatkan barang yang mereka 
butuhkan. Mereka melakukan jual beli dengan sistem barter ini karena ada 
kebiasaan, tolong-menolong, suka sama suka, dan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dalam melakukan transaksi jual beli ini juga mereka 
mengutamakan kesesuaian nilai barang yang satu dengan yang lain. Dalam 
melakukan transaski ini pihak penjual dan pembeli dilakukan atas dasar 
suka sama suka diantara kedua belah pihak serta transaski ini ada untuk 
saling tolong-menolong agar kedua belah pihak dapat memanfaatkan barang 
yang mereka butuhkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian di desa Taro’an, kecamatan Tlanakan, 
kabupaten Pamekasan mengenai transaski jual beli ikan dengn padi sebagai 
alat pembayaran, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Praktik jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah di desa 
Taro’an, kecamatan Tlanakan, kabupaten Pamekasan. 
a. Pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah 
dilaksanakan oleh masyarakat desa Taro’an pada saat musim panen 
padi, di mana ikan akan ditukarkan dengan gabah sebagai alat 
pembayaran, kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu tradisi dari 
nenek moyang dan dilakukan sampai saat ini. 
b. Pada saat melakukan pembayaran antara ikan dengan gabah 
masyarakat tidak menggunakan timbangan atau takaran untuk 
menimbang melainkan menggunakan gheddeng sebagai alat 
pembayaran, masyarakat melakukan takarannya dengan cara 
mentaksir atau menggunakan perkiraan.. 
c. Hampir seluruh masyarakat di desa Taro’an melakukan transaski 
jual beli dengan sistem barter ini karena saling melengkapi satu 
sama lain, selain itu transaksi ini ada karena jauhnya pasar dari 
kawasan pedesaan, faktor ekonomi, dan faktor barang. 
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d. Meskipun dalam transaski ini ada unsur sedikit memaksa yang 
dilakukan pihak penjual kepada pihak pembeli, namun salah satu 
pihak tetap memaklumi sebab transaski ini didasarkan pada tolong  
menolong dan dilakukan karena suka sama suka diantara keduanya 
serta adanya kerelaan dari kedua belah pihak dalam melakukan 
transaksi jual beli barter ini. 
2. Tinjauan kompilasi hukum ekonomi syari’ah terhadap jual beli ikan 
dengan sistem barter menggunakan gabah di desa Taro’an 
a. Praktik jual beli dengan sistem barter dilakukan oleh kedua belah 
pihak yaitu penjual dan pembeli, berlangsung seketika, barang ada 
saat transaksi, adanya ijab dan qabul, sehinggga menurut kompilasi 
hukum ekonomi syari’ah praktik jual beli barter ini telah sesuai 
dengan syariat Islam. 
b. Dalam praktik jual beli dengan sistem barter ini pihak penjual 
meminta tambahan kepada pembeli berkaitan dengan takaran atau 
porsi gabah yang dibarterkan, dan pihak pembeli memberikan 
tambahan tersebut dengan ikhlas meskipun diawal pihak pembeli 
tidak setuju, sehingga dalam kompilasi hukum ekonomi syari’ah 
meskipun pihak penjual meminta tambahan kepada pihak pembeli 
terhadap porsi barang yang akan dibarterkan jika pihak pembeli 
merelakan maka jual beli ini boleh dilakukan dan tetap sah karena 
jual beli ini didasarkan suka sama suka diantara keduanya dan tidak 
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ada yang dirugikan dalam transaski barter dan keduanya saling rela 
dalam melakukan transaksi jual beli barter. 
c. Praktik jual beli dengan sistem barter ini menggunakan alat untuk 
mengetahui porsi atau timbangan barang yang dibarterkan, di mana 
barang yang digunakan sebagai alat untuk mengira-ngira yaitu 
gheddeng yang merupakan alat tradisional yang ada di desa Taro’an, 
dalam kompilasi hukum ekonomi syariah jual belinya tetap boleh 
dilakukan karena jual beli ini dapat diketahui menurut jumlah dan 
porsinya, di mana dalam transaski ini ada alat tersendiri untuk 
memperkirakan takaran atau timbangan dalam transaski jual beli 
barter ini serta kedua belah pihak mengetahuinya.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari skripsi ini, maka penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Dalam pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan 
gabah yang terjadi di desa Taro’an, sudah memenuhi rukun dan syarat 
jual beli barter maka masyarakat harus mempertahankan jual beli 
barter ini agar sesuai dengan syariat Islam. 
2. Untuk pihak penjual tidak perlu memaksa untuk meminta tambahan 
melainkan menggunakan kata-kata yang baik dan sopan pasti pihak 
pembeli tetap memberikan apa yang diminta oleh pihak penjual 
selama hal tersebut tidak melanggar dari ketentuan jual beli, dan pihak 
pembeli rela untuk memberikan.  
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Muhimatul, Warga Desa , wawancara pribadi, 21 Desember 2019, jam 09.00 WIB  
Mahmudah, Warga Desa , wawancara pribadi, 23 Desember 2019, jam 09.00 WIB 
Sukarni, Warga Desa, wawancara pribadi, 25 Desember 2019, jam 09.00 WIB  
Hafiyah, Warga Desa, wawancara pribadi, 25 Desember, jam 11.00 WIB 
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Pamekasan, di Pamekasan, 2 Oktober 2019 
Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan, di Pamekasan, 17 Desember 2019 
Observasi di rumah warga, Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
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Pamekasan, di Pamekasan, 30 Desember 2019 
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LAMPIRAN 
 
A. Pedoman Wawancara 
a. Penjual  
1. Apa motivasi penjual melakukan jual beli ikan dengan sistem barter 
menggunakan gabah? 
2. Apa yang menarik dari transaksi jual beli ini? 
3. Bagaimana proses transaksi pembelian dan pembayaran dengan 
sistem barter? 
4. Apa yang dijadikan standar ukuran penjual dalam menentukan harga 
dalam transaksi ini? 
b. Pembeli  
1. Mengapa anda membeli ikan dengan sistem barter menggunakan 
gabah? 
2. Apa yang menarik dari transaksi jual beli ini? 
3. Apa yang anda ketahui tentang jual beli dengan sistem barter? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang transaksi jual beli ini? 
5. Ketika melakukan transaksi jual beli apakah ada unsur keterpaksaan 
terhadap harga dan barang yang ditawarkan oleh penjual? 
c. Kepala desa  
1. Apa alasan yang melatarbelakangi terjadinya transaksi jual beli ikan 
dengan sistem barter menggunakan gabah? 
2. Transaksi jual beli ikan dengan sistem barter menggunakan gabah 
dilaksanakan setiap hari atau pada saat tertentu? 
3. Berapakah luas lahan pertanian yang di desa Taro’an? 
4. Berapa banyak masyarakat yang melaksanakan transaksi jual beli 
ikan dengan sistem barter menggunakan gabah di desa Taro’an? 
5. Apa dampak positif dan negatif dari adanya transaksi jual beli ikan 
dengan sistem barter menggunakan gabah bagi masyarakat dan desa? 
B. Dokumen-dokumen Profil Desa 
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Gambar 2: profi Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan 
 
 
Gambar 3: profil desa mengenai luas wilayah, bujur dan lintang  
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Gambar 4: letak desa, batas-batas desa, serta luas persawahan. 
. 
 
C. Hasil Foto Wawancara dan Observasi 
 
 
Gambar 5: Observasi, Pelaksanaan Jual Beli Ikan dengan Sistem 
Barter di Desa Taro’an 
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Gambar 6: Observasi, Pelaksanaan Jual Beli Ikan dengan Sistem 
Barter di Desa Taro’an 
 
 
  
Gambar 7: Observasi, Pelaksanaan Jual Beli Ikan dengan Sistem 
Barter di Desa Taro’an 
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Gambar 8: Observasi, saat penjemuran gabah sebagai alat tukar 
dalam transaksi barter 
 
 
 
Gambar 9: observasi, ikan yang dibawa oleh penjual yang akan 
dibarterkan dengan gabah 
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Gambar 10:  gheddeng sebagai alat pembayaran proses barter 
 
 
 
Gambar 11:  Wawancara dengan pembeli  
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Gambar 12:  Wawancara dengan pembeli  
 
 
Gambar 13:  Wawancara dengan pembeli  
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Gambar 14:  Wawancara dengan penjual  
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Zaifuddin  
Usia  : 48 Tahun 
Pekerjaan : Kepala Desa 
Alamat :Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan  
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  : Nur Ayu Anggraini 
Nim  : 162111002 
Prodi   : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
Semester : VIII (Delapan) 
Fakultas  : Syari’ah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”,guna menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa 
mahasiswa diatas telah melakukan wawancara. 
Pamekasan, 10 Desember 2019  
Mengetahui, 
     Kepala Desa    
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Hasifah 
Usia  : 40 Tahun 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Alamat : Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan 
Jabatan : Pembeli 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  : Nur Ayu Anggraini 
Nim  : 162111002 
Prodi   : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
Semester : VIII (Delapan) 
Fakultas  : Syari’ah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”,guna menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa 
mahasiswa diatas telah melakukan wawancara. 
Pamekasan, 17 Desember 2019 
Pembeli     Mahasiswa, 
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Hafiyah  
Usia  : 65 Tahun  
Pekerjaan : Petani 
Alamat : Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan 
Jabatan : Pembeli 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  : Nur Ayu Anggraini  
Nim  : 162111002 
Prodi  : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
Semester : VIII (Delapan) 
Fakultas  : Syari’ah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”,guna menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa 
mahasiswa diatas telah melakukan wawancara. 
Pamekasan, 25 Desember 2019 
Pembeli     Mahasiswa, 
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Hasidah 
Usia  :50 Tahun  
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  
Alamat : Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan 
Jabatan : Pembeli  
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  : Nur Ayu Anggraini  
Nim  : 162111002 
Prodi  : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
Semester : VIII (Delapan) 
Fakultas  : Syari’ah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”,guna menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa 
mahasiswa diatas telah melakukan wawancara. 
Pamekasan, 17 Desember 2019 
Pembeli     Mahasiswa, 
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Siti  
Usia  : 53 Tahun  
Pekerjaan : Pedagang  
Alamat :Desa Branta, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 
Pamekasan 
Jabatan : Penjual  
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  : Nur Ayu Anggraini  
Nim  : 162111002 
Prodi   : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
Semester : VIII (Delapan) 
Fakultas  : Syari’ah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”,guna menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa 
mahasiswa diatas telah melakukan wawancara. 
Pamekasan, 17 Desember 2019 
Penjual     Mahasiswa 
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SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : Moh Juri 
Usia  :60 Tahun 
Pekerjaan : Petani 
Alamat : Desa Taro’an, Kecamatan Tlanakan, Pamekasan 
Jabatan : Penasehat Desa 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 
Nama  : Nur Ayu Anggraini  
Nim  : 162111002 
Prodi  : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
Semester : VIII (Delapan) 
Fakultas  : Syari’ah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang “Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli Ikan Dengan 
Sistem Barter Menggunakan Gabah (Studi Kasus Desa Taro’an, 
Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan)”,guna menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa 
mahasiswa diatas telah melakukan wawancara. 
Pamekasan, 16 Desember 2019 
Penasehat Desa   Mahasiswa, 
 
90 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama    : Nur Ayu Anggraini  
2. NIM    : 162.111.002 
3. Tempat Tanggal Lahir : Pamekasan, 24 Agustus 1997 
4. Jenis Kelamin   : Perempuan 
5. Alamat   : Lompenay RT.01/RW.01, Ds. Taro’an , Kec.  
Tlanakan, Kab. Pamekasan, Prov. Jawa Timur 
6. E-Mail   : Anggraininurayu@gmail.com  
7. Nama Ayah  : H. Zaifuddin  
8. Nama Ibu  : Hj. Suryanti  
9. Riwayat Pendidikan : 
a. RA Nurul Hikmah Pamekasan  
b. SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan 
c. SMP Negeri 4 Pamekasan  
d. SMA Negeri 3 Pamekasan  
e. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk Tahun 2016. 
Demikian daftar riwayat hidup ini, saya buat dengan sebenar-benarnya. 
Surakarta, 20 Januari 2020 
 
      Nur Ayu Anggraini  
162.111.002 
